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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara yang memiliki hamparan daratan dan lautan yang
membentuk kekayaan tumbuhan dan hewan-hewan paling beragam di dunia.
K eanekaragaman yang ada memiliki fungsi dan peruntukan tersendiri, hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Hijr ayat 19:

1aZ = #‘."‘_J R R ".i‘i‘-‘

I-J_uy ‘s JS‘ o lrﬂ Eil ”‘;J L Ladlly Lgusde 2,y

Artinya “Dan kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”.

Penafisran ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menumbuh
kembangkan di bumi ini beranekaragam tumbuhan yang berguna untuk kelangsungan
hidup serta menetapkan pertumbuhan dan penuaian bagi setigp tumbuhan tersebut
sesuai bentuk dan habitat alamnya. Selain itu, ayat tersebut juga dinilai dapat
menjelaskan suatu temuan ilmiah yang diperoleh melaui pengamatan di
laboratorium, yaitu setiap kelompok tanaman masing-masing memiliki kesamaan
dilihat dari sisi luarnyadan sisi dalamnya. *

Adanya keberagaman di suatu daerah ini mengakibatkan terbentuknya berbagai
macam ekosistem, salah satunya ialah ekosistem pesisir. Aceh merupakan salah satu

provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki garis pantai yang panjang dengan

! M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an) Vol. 8,
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), h.109.



berbagai ekosistem yang menyusunnya. Adanya berbagai potensi yang dimiliki
tersebut, perairan Aceh menjadi salah satu wilayah yang dipilih oleh hewan laut
untuk beraktivitas, salah satunyatermasuk penyu.

Penyu laut yang mendarat di perairan laut Indonesia terdiri dari enam spesies,
yaitu penyu belimbing (Dermochelys coriacea), penyu sisik (Eretmochelys
imbricata), penyu hijau (Chelonia mydas), penyu abu-abu atau lekang (Lepidochelys
olivacea), penyu tempayan (Caretta carreta), serta penyu pipih (Natator depressus).?
Berdasarkan pantauan jaringan Koalis Untuk Advokasi Laut Aceh (KUALA), di
perairan Aceh terdapat tiga jenis penyu yang sering melakukan aktivitas bertelur,
yakni penyu belimbing, penyu |lekang dan penyu sisik.>

Penyu merupakan hewan yang berkembangbiak secara ovipar, dengan telur
dibenamkan dalam pasir. Sarang peneluran penyu seringkali dibuat di bawah naungan
vegetasi pantai. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ferty
Marshellyna Lubis, yang mengatakan bahwa secara biologi, kehadiran penyu ke suatu
pantai dipengaruhi oleh kondisi sebaran ekosistem dan komposisi vegetasi pantai.*

Aktivitas bertelur dan memilih tempat bertelur dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu

2 Direktorat Jendral Kelautan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Departemen Kelautan dan
Perikanan Rl 2009 dalam Ferty Marshellyna Lubis, “Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai Tempat
Peneluran Penyu di Pulau Mangkai Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau”, April
2015, h.2.

3 «Eksistensi Penyu di Aceh Terancam” dalam Kompas.com, Rabu 29 Februari 2012 pukul
20:23 WIB.

* Ferty Marshellyna Lubis, “Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai Tempat Peneluran Penyu
di Pulau Mangkai Kabupaten Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau”, April 2015, h.2.



instink, perilaku, dan sifat fisk morfologi pantai serta struktur vegetasi yang
menyusun kawasan tersebut.

Menurut International Union for the Conservation of Nature (IUCN), penyu
merupakan hewan yang tergolong pada kondisi terancam punah.’> Hal ini terjadi
disebabkan karena terus berkurangnya jumlah populasi penyu setiap tahunnya
sebagal akibat dari penangkapan penyu yang terjadi secara terus menerus dan
berkelanjutan, baik untuk diambil dagingnya, kulitnya, maupun telurnya. Tak hanya
itu, menurunnya jumlah telur penyu juga disebabkan oleh rusaknya habitat peneluran,
terganggunyajalur migrasi bagi penyu, serta terjadinya pencemaran lingkungan.®

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang terdapat di alam baik hidup
maupun tak hidup, yang secara langsung maupun tak langsung akan mempengaruhi
kehidupan. Lingkungan memiliki peranan penting sebagai wadah dan tempat untuk
bernaung suatu mahluk. Lingkungan dikatakan sudah tercemar, apabila komponen
dan tatanan yang ada pada suatu daerah sudah mengalami perubahan ke arah yang
negativ.

Kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya merupakan salah satu
kawasan pantai di Aceh, yang dijadikan tempat mendarat penyu untuk melakukan

aktivitas bertelur. Spesies penyu yang mendarat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang

® Widya sari dan Rahmad, “Pemanfaatan Penyu Oleh Masyarakat Pesisir di Kota Banda
Aceh”, dalam Program Studi Pendidikan Biologi “Peranan Biodiversitas Sebagai Media Pembelajaran
Biologi dalam Implementasi Kurikulum 2013”, Prosiding Seminar Nasional BIOTIK 2014, SBN: 978-
602-70648-0-5, Maret 2014, h. 62.

® Wawancara dengan beberapa warga dan pedagang yang berjualan di sepanjang pantai Lhok
Panté Tibang pada tanggal 28 Agustus 2017 di pantai Syiah Kuala, Banda Aceh.



ialah spesies penyu lekang (Lepidochelys olivaced). Berdasarkan survey awal yang
telah dilakukan, kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya ini
ditumbuhi vegetasi tumbuhan yang bervariasi. Namun dikarenakan kawasan pantai
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya merupakan salah satu kawasan wisata,
secara tidak langsung memberikan dampak terhadap vegetasi pantai yang memiliki
paranan penting terhadap peletakan telur penyu.

Berdasarkan wawancara dengan warga setempat, kawasan pantai Lhok Panté
Tibang Gampong Deah Raya mengalami perubahan, salah satu perubahan yang
terjadi ialah terjadinya peningkatan suhu.” Perubahan yang terjadi ini disebabkan
karena kurang tegasnya kebijakan serta kurangnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Masyarakat menebang tumbuhan pantai untuk dijadikan lahan
dan lokasi pembangunan. Selain itu, kurangnya kesadaran pengunjung pantai
terhadap kebersihan lingkungan menjadi penyebab lain terjadinya pencemaran pantai.

Pengaruh aktivitas pengunjung pantai ini sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Regina Rosita Butarbutar dan Soemarno, yang menyatakan
bahwa apabila diperhatikan dengan seksama, faktor utama yang menjadi ancaman
bagi kelestarian keanekaragaman hayati adalah kegiatan dan perilaku manusia.
Pelanggaran yang dilakukan oleh manusia sering kali mempercepat proses kepunahan

suatu spesies. Sehingga dengan semakin banyaknya populasi manusia, maka dampak

" Wawancara dengan Nurdin Usman, salah satu warga Gampong Desh Raya, Kecamatan
Syiah Kuala pada tanggal 24 Oktober 2017 di kawasan pesisir pantai Gampong Deah Raya,
Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.



yang ditimbulkan lebih besar dan menyebabkan lebih sedikit keanekaragaman
hayati.® Jika perubahan ini terus berkelanjutan, akan memberikan dampak terhadap
eksistensi penyu, jumlah penyu yang mendarat di perairan Aceh untuk melakukan
aktivitas bertelur akan semakin menurun.

Masalah mengenai pencemaran lingkungan, juga dipelgari pada matakuliah
Ekologi dan Masalah Lingkungan, dengan indikator mahasiswa mampu menjelaskan
keterkaitan hubungan antara masalah-masalah lingkungan dengan ekologi
disekitarnya. Ekologi dan Masalah Lingkungan merupakan salah satu mata kuliah
yang wajib diambil oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi
Pendidikan Biologi pada semester |11 dengan bobot 2 SKS. Ekologi merupakan ilmu
yang mempelgari bagaimana makhluk hidup dapat mempertahankan kehidupannya,
dengan mengadakan hubungan timbal balik antar makhluk hidup dengan benda tidak
hidup di dalam suatu wadah yang disebut dengan lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang dosen Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Program Studi Pendidikan Biologi, diperoleh informasi bahwa
referensi yang terdapat pada ruang baca Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya
Program Studi Pendidikan Biologi mengenai data tentang karakteristik kondisi bio-
fiskk pantai yang memiliki masalah lingkungan selama ini masih kurang, termasuk

pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya

® Regina Rosita Butarbutar dan Soemarno, “Pengaruh Aktivitas Wisatawan Terhadap
Keanekaragaman Tumbuhan di Sulawesi”, Journal of Indonesian Tourism and Development Studies,
E-1SSN : 2338-1647 Vol.1, No.2, April 2013, h. 92-93.



Kecamatan Syiah Kuala® Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan,
diperoleh informasi bahwa kajian mengenai karakteristik kondisi bio-fisik pantai,
khususnya di tempat peneluran penyu Lhok Panté Tibang belum pernah dilakukan
dikalangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi.™

Kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, selama ini telah
dilakukan beberapa penelitian, diantaranya oleh Fitri Rianda, Widya Sari dan A.
Muhammadar dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemberian naungan
jaring paranet 70% dan periode inkubasi, berpengaruh nyata terhadap peningkatan
pertumbuhan panjang dan berat embrio penyu lekang (Lepidochelys olivacea).™
Selain itu, jugatelah dilakukan penelitian oleh Shafia Ananda, Reza Ariska dan Rifa
Atul Humaira dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa perubahan iklim lokal
di Aceh telah berdampak terhadap kecepatan angin, suhu di bawah permukaan,

kelembaban udara, curah hujan, suhu udara, hingga efek tahunan dan efek harian.*?

® Wawancara dengan |bu Nafisah Hanim, Dosen Fakultas Tarbiyah Keguruan Program Studi
Pendidikan Biologi padatanggal 10 Juni 2017 di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh.

19 Wawancara dengan beberapa mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2013, 2014 dan
2015, padatanggal 2 Juni 2017 di Banda Aceh.

1 Fitri Rianda, Widya Sari dan A. Muhammadar, “Pengaruh Naungan Terhadap Pertumbuhan
Embrio Penyu Lekang (Lepidochelys Olivacea) di Lhok Pante Tibang Syiah Kuala, Banda Aceh”,
SSN. 2527- 6395 Vol. 2, No. 1, Februari 2017, h. 128.

12 “Mahasiswa Unsyiah Teliti Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Suhu Permukaan Laut”
dalam Serambinews.com, Senin, 10 Juli 2017 13:43 WIB

“Eksistensi Penyu di Aceh Terancam” dalam Kompas.com, Rabu 29 Februari 2012 pukul
20:23 WIB.



Serta pada tahun lalu, telah dilakukan penelitian oleh Darwin Saputra dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa pada kawasan pantai Lhok Panté Tibang besar
butir pasir berukuran 0,193-0,367 mm, dengan kemiringan pantai penelitian sebesar
0,2°-23,9°, Suhu udara berkisar 26° C — 29° C dan kelembaban pasir berkisar 30% -
36 %."

Kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah
Kuala, merupakan kawasan yang perlu dikaji lebih dalam mengenai kondisi bio-fisik
serta peranan yang terdapat dari tiap-tiap komponen yang ada di daerah tersebut.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Darwin Saputra, menjadi acuan dan gambaran
kondisi pantai Lhok Panté Tibang pada tahun lalu. Sehingga diharapkan data tentang
karakteristik kondisi bio-fisikk pantai, khususnya pantai tempat peneluran penyu di
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala, dapat dijadikan
sebagal data base, serta keanekaragaman hayatinya dapat digunakan sebagal media
pembelgaran yang bak terutama dalam matakuliah Ekologi dan Masalah
Lingkungan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengena “Karakteristik Kondis Bio-Fisk Pantai Tempat Peneluran Penyu di
Lhok Panté Tibang Sebagai Referenss Matakuliah Ekologi dan Masalah

Lingkungan™.

3 Darwin Saputra, “Karakteristik Habitat Pendaratan Penyu Lekang (L epidochelys Olivacea)
di Lhok Pante Tibang Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”, Skripsi, Banda Aceh : Universitas Syiah
Kuala, 2017.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik kondis bio-fisik pantai tempat peneluran penyu di
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala?
2. Bagaimanakah karakteristik kondisi bio-fisik pantai terhadap peneluran penyu
di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala?
3. Bagaimanakah pemanfaatan hasil penelitian mengenai karakteristik kondisi
bio-fisk pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang sebagal

referensi matakuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui karakteristik kondisi bio-fisik pantai tempat peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya K ecamatan Syiah Kuala
2. Untuk mengetahui karakteristik kondisi bio-fisikk pantai terhadap peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala
3. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian mengenai karakteristik
kondisi bio-fisik pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang sebagai

referensi matakuliah Ekologi dan Masalah Lingkungan

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian mengena karakteristik kondisi bio-fisk pantai

tempat peneluran penyu yaitu sebagai berikut:



1. Mahasiswa
Manfaat secara teoritis yaitu untuk memberikan referensi tambahan bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi pada matakuliah Ekologi dan
masalah lingkungan. Sedangkan manfaat secara praktis, yaitu sebaga
informasi kepada mahasiswa tentang karakteristik kondisi bio-fisik pantai
tempat peneluran penyu, khususnya mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry.

2. Masyarakat
Memberikan informasi dasar untuk pengelolaan kawasan tempat peneluran
telur penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah
Kuala, Banda Aceh.

3. Pendliti Selanjutnya
Sebagai bahan pertimbangan untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang lebih
baik lagi di masayang akan datang.

4. Pemerintah
Memberikan referensi dan masukan bagi perencanaan dan pengambilan
kebijakan dalam pengelolaan penyu yang ada di daerah Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala, agar dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat sekitarnya dengan tetap menjaga kelestarian.
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E. Definis Operasional

1. Karakteristik Kondisi Bio-Fisik
Salah satu faktor yang menyebabkan mendaratnya penyu ke sebuah pantai
ialah karena kondisi biologi dan fisk pantai yang dianggap sesuai untuk
peneluran penyu. Secara fisik, mendaratnya penyu pada suatu pantai
dipengaruhi oleh pasir pantai, tingkat kemiringan suatu pantai, dan kestabilan
pantai. Sedangkan secara biologi, mendaratnya penyu pada suatu pantai
dipengaruhi oleh kondisi sebaran ekosistem serta komposisi vegetasi pantai
tersebut.* Kondisi bio-fisik yang diamati dalam penelitian ini adalah vegetasi
tumbuhan, aktivitas masyarakat, predator, kemiringan pantai, lebar pantai,
kelembaban, suhu dan pH yang terdapat pada stasiun penelitian di kawasan
pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya
Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.

2. Panta Tempat Peneluran Penyu
Penyu memiliki 3 macam habitat dalam siklus kehidupnya, yaitu habitat
makan, habitat kawin, dan habitat peneluran. Habitat makan dan habitat kawin
pada penyu terdapat di perairan, sedangkan untuk habitat bertelur berada pada

daerah pantai.™®

¥ Pratomo A. “Analisis Kondisi Biofisik Pantai Tempat Peneluran Penyu di Kabupaten
Bintan”, Jurnal. Universitas Maritim Raja Ali Haji: Tanjungpinang (2007) dalam Ferty Marshellyna
Lubis, “Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai Tempat Peneluran Penyu di Pulau Mangkai Kabupaten
Kepulauan Anambas Provinsi Kepulauan Riau”, FIKP Umrah, April 2015, h. 3.
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3. Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya

Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya merupakan gampong yang termasuk
ke dalam Kecamatan Syiah Kuala, yang terletak di sebelah timur Kota Banda
Aceh, berbatasan langsung dengan Kabupaten Aceh Besar dengan luas
wilayah 256,2 ha. Sebelah timur, gampong Deah Raya berbatasan dengan
Krueng Cut Aceh Besar, sebelah utara berbatasan dengan Jeulingke, sebelah
selatan berbatasan dengan Dayah Raga Aluenaga, sedangkan sebelah barat

berbatasan dengan Lambaro Skep.

. Referensi Ekologi dan Masalah Lingkungan

Referensi merupakan sumbar acuan (rujukan, petunjuk).’® Referensi berisikan
tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang pembahasannya fokus pada satu
bidang ilmu. Referensi Ekologi dan masalah lingkungan disusun berdasarkan
struktur dan urutan materi. Ekologi dan masalah lingkungan adalah ilmu yang
mempelgari hubungan timbal balik antara tumbuhan dengan lingkungannya.
Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa modul pembelgjaran dan

poster.

> Angga Richayasa.”Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik (Eretmachelys imbricata) di

Pulau Geleang, Karimunjawa”. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. (2015),

h. 3.

18 |ndrianto, Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.183.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Karakteristik Kondisi Pantai

Pantai merupakan wilayah yang dimulai dari titik paling terendah air laut pada
saat surut, hingga ke arah daratan sampai batas gelombang paling jauh yang ditandai
dengan adanya garis pantai. Garis pantai merupakan tempat bertemunya air laut
dengan daratan. Garis pantai dapat berubah-ubah tergantung dengan perubahan
pasang surut air laut.”’

Daerah pantai merupakan daerah yang menjadi perbatasan antara ekosistem laut
dan ekosistem darat. Akibat dari hempasan gelombang dan hembusan angin, akan
mengakibatkan pasir dari pantai membentuk gundukan ke arah darat. Setelah
terbentuknya gundukan pasir tersebut, terdapat vegetasi pantai yang juga dikenal
dengan hutan pantai.*®

Kawasan pesisir pantai merupakan daerah terjadinya interaksi antara 3 unsur
alam, yaitu daratan, perairan dan udara. Proses interaks tersebut berlangsung sejak
ketiga unsur ini terbentuk.’® Sebagai tempat peralihan antara daratan dan laut,

kawasan pesisir pantai ditandai oleh kelandaian (gradient) perubahan ekologi yang

7 Burhan, “Penilaian Kondisi Ekologi Vegetasi Pantai (Pes-Caprae & Barringtonia) Pada
Daerah Sempa dan Pantai di Desa Mattiro Tasi Kabupaten Pinrang”, Skripsi, Jurusan lImu Kelautan
Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar, Agustus 2014, h. 5

8 Burhan, “Penilaian Kondisi Ekologi Vegetasi Pantai (Pes-Caprae & Barringtonia) Pada
Daerah Sempadan Pantai . . . h. 14

19121 Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
h. 121.

12
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tgjam. Pantai memiliki suhu yang berberda dengan daratan, dengan suhu yang
lebih tinggi, angin yang cenderung lebih kencang, tanah dan pasir yang gersang,
serta keberadaan vegetasi pesisir yang menyusunnya.

Vegetasi merupakan kumpulan dari beberapa tumbuh-tumbuhan, yang
hidup bersama-sama disuatu tempat dan biasanya terdiri dari beberapa jenis
tumbuhan. Mekanisme kehidupan bersama tersebut, di dalamnya terdapat
interaksi yang erat dan ketergantungan, baik diantara sesama individu penyusun
vegetasi maupun dengan organisme lainnya. Vegetas juga dapat dimaksudkan
sebagal komunitas tumbuhan yang menjadi salah satu komponen biotik disuatu
lingkungan yang menempati habitat tertentu.

Vegetas tidak semua sama, namun akan berbeda pada bentang alam yang
berbeda. Vegetas di daerah panta akan berbeda dengan vegetas di daerah
pegunungan, begitu juga sebaliknya. Hal ini disebabkan karena karakteristik unsur-
unsur iklim yang berbeda. Daerah pantai memiliki suhu yang jauh lebih panas
dibandingkan suhu di daerah pegunungan, sehingga hanya tumbuhan yang tahan
terhadap suhu panas yang akan mampu tumbuh di daerah pantai. Sebaliknya, hal ini
bertolak belakang dengan tumbuhan yang tumbuh di daerah pegunungan, yang

mampu dan membutuhkan suhu yang dingin dan lembab untuk tumbuh.?* Tumbuhan

% Marsono DJ., Deskripsi Vegetasi dan Tipe-tipe Vegetasi Tropika, (Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada, 1977), h.49.

2 Ahmad Yani dan Mamat Ruhimat, Menyingkap Fenomena Geosfer, (Bandung: Grafindo
Media Pratama, 2007), h.86.
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pegunungan tidak akan mampu bertahan hidup di daerah pantai yang cenderung lebih
panas dan kering serta gersang.

Vegetasi pantai atau lebih tepatnya disebut hutan pantai atau vegetas pantai
berpasir adalah tutupan vegetasi yang tumbuh dan berkembang di pantai berpasir di
atas garis pasang tertinggi. Ciri dari komunitas vegetasi pantai yaitu berada pada aredl
daratan yang berbatasan dengan daerah pasang surut air laut (berada di belakang
vegetas mangrove), tidak terpengaruh iklim, tumbuh pada tanah yang kering
(berpasir), dan tidak terpengaruh pasang surut air laut. Vegetas pantai, memiliki
beberapa variasi komunitas, yaitu formasi Pes-caprae dan Formasi Barringtonia.

Formas Pes-caprae atau Zona Pes-caprae adalah formasi dari vegetasi yang
didominansi oleh tumbuhan perintis yang menjalar atau rumput-rumputan tertentu.
Penamaan ini mengacu pada tumbuhan menjalar tapak kambing (Ipomoea pes-
caprae) yang sangat dominan tumbuh di pesisir pantai. Sedangkan formasi
Barringtonia atau Zona Barringtonia adalah formasi dari vegetasi yang didominansi
oleh kelompok tumbuhan semak yang berukuran lebih besar dan berada di belakang
vegetas perintis (ke arah darat), dan penamaannya mengacu pada salah satu jenis
tumbuhan yang umum ditemukan di pantai, yaitu Barringtonia asiatica.?

Jenis-jenis vegetas yang biasanya terdapat di pantai terdiri dari pohon, semak
dan herba. Pohon merupakan tumbuhan yang memiliki akar, batang dan tajuk yang
jelas, batang utama tumbuh tegak, berkayu dan berdiameter lebih dari 20 cm, serta

2 Nyoto Santoso, “Pelestarian Vegetasi Lokal dalam Rangka Pengembangan Tata Ruang
Kepulauan Seribu”, Media Konservasi, Vol. X, No. 1, Juni 2005, h.8.
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berukuran lebih dari 5 m. Semak merupakan tumbuhan yang memiliki batang yang
lembut, cabang, ranting dan daun tumbuh bergerombol, serta memiliki ukuran kurang
dari 1 m. Sedangkan herba merupakan tumbuhan yang berukuran pendek, batang

tidak berkayu dan memiliki batang yang basah, karena mengandung banyak air.?®

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Vegetass Tumbuhan Pantai
Faktor-faktor yang mempengaruhi vegetasi tumbuhan terbagi menjadi dua,
yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam (factor intern) merupakan faktor
yang berasal dari tumbuhan itu sendiri. Faktor dalam terdiri dari gen dan hormon.
Sedangkan faktor luar (factor ekstern) merupakan faktor yang berasal dari luar tubuh
tumbuhan atau dari lingkungan yang berpengarun pada pertumbuhan dan
perkembangan. Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan, antara lain:
1. Cahaya
Matahari merupakan sumber energi terbesar di alam semesta. Energi matahari
yang dipancarkan ke bumi berupa energi radiasi. Disebut radiasi dikarenakan
aliran energi matahari menuju ke bumi tidak membutuhkan medium untuk

mentransmisikannya.?* Cahaya matahari adalah hal yang penting bagi tumbuhan.

% M. Bismark. Prosedur Operasi Sandart (SOP) Untuk Keragaman Jenis Pada Kawasan
Konservasi Survei. (Bogor: Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, 2011), h. 5.

 Tjasiono Bayong, Klomatologi Umum. (Bandung: ITB Bandung, 1995), h. 55.



16

Cahaya matahari merupakan salah satu bahan yang diperlukan oleh tumbuhan
untuk melakukan proses fotosintesis.
2. pH

pH adalah dergjat perwujudan dari konsentras ion Hidrogen (H™). Nilai pH
dibagi ke dalam beberapa tingkat, yaitu asam, basa, dan netral. Nilai dergat
dikatakan asam apabila bernilai di bawah 1-6, dikatakan netral bila bernilai 7 dan
dikatakan basa bila bernilai di atas 8-14.
3. Suhu

Suhu adalah besaran termodinamika yang menunjukkan besarnya energi
kinetik.?® Suhu dikatakan sebagai dergjat panas atau dingin yang diukur
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan thermometer. Pengaruh suhu
terhadap mahkluk hidup sangat besar sehingga pertumbuhannya seakan tergantung
pada suhu.
4. Aktivitas Manusia

Semakin banyak manusia akan berakibat terhadap keberadaan vegetasi. Hal
ini disebabkan semakin banyak manusia berarti lebih banyak dampak kegiatan
manusia dan lebih sedikit keanekaragaman hayati. Kunjungan wisatawan pada
suatu wilayah mempunyai tujuan yang bervariasi, mulai dari menikmati panorama

dan keindahan alam, penelitian, pembelgjaran, refreshing dari kejenuhan rutinitas,

% Agung Lukito dan Surip Prayugo, Panduan Lengkap Lobster Air Tawar, (Jakarta: Penrbar
Swadaya, 2007), h. 62-63.

% Hadyana, Kamus Kimia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 180.
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pekerjaan, bersepeda, sekedar melakukan pemotretan, acara seremonial anak-anak
pecinta alam, wisata keagamaan, dan penanaman pohon. Semua kegiatan tersebut,

secara sengaja maupun tidak mempengaruhi vegetasi tumbuhan pantai.?’

C. Pantai Tempat Peneluran Penyu

Pantai sebagai kawasan pantai pasir putih dan landai dengan ombak besar yang
tidak pernah putus, memang cukup indah dijadikan sebagai kawasan ekowisata
pantai. Agar kawasan ini tidak rusak baik fisik, morfologi maupun vegetasi yang
menyusun pantainya, perlu dikelola dengan baik dan terkendali,.?® Jika ekosistem
pantai tidak dijaga, tentunya secara langsung akan mengganggu proses berkembang
biaknya penyu.

Penyu merupakan hewan yang dilindungi dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1990, yang dimuat dalam pasal 21 ayat 2 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya, yang menyatakan bahwa:

“Setiap orang dilarang untuk menangkap, melukai, membunuh, menyimpan,
memiliki, memelihara, mengangkut, dan memperdagangkan satwa yang dilindungi

dalam keadaan hidup”.®

?" Regina Rosita Butarbutar dan Soemarno, " Pengaruh Aktivitas Wisatawan Terhadap
Keanekaragaman Tumbuhan di Sulawesi”, Journal of Indonesian Tourism and Development Studies,
E-1SSN:2338-1647, VVol.1, No.2, April 2013, h.93.

%8 Roemantyo, dkk., “Struktur dan Komposisi Vegetasi . . . h.374.

% Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya. Pasal 21 Ayat (2). Republik Indonesia.
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Selain itu, bagian dari tubuh penyu juga memiliki kekuatan hukum untuk
dilestarikan yang dimuat dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 tahun 1999,
yang menyatakan bahwa:

“Penyu berikut ba:lg%ian-bagiannya termasuk telurnya merupakan satwa yang

dilindungi oleh negara”.

Penyu memiliki 3 macam habitat dalam siklus kehidupnya, yaitu habitat makan,
habitat kawin, dan habitat peneluran. Habitat makan dan habitat kawin pada penyu
terdapat di perairan, sedangkan untuk habitat bertelur berada pada daerah pantai.®
Salah satu faktor kehadiran penyu ke pantai karena kondis bio-fisik pantai yang
sesuai untuk peneluran penyu. Secara biologi kehadiran penyu pada suatu pantal
dipengaruhi kondisi sebaran ekosistem dan komposisi vegetasi pantai. Secara fisik,
kehadiran penyu pada suatu pantai dipengaruhi oleh pasir pantai, tingkat kemiringan
suatu pantai, dan kestabilan pantai .*

Penyu lekang memiliki ciri-ciri tubuh berwarna hijau pudar, dengan sisik lateral
berjumlah lima buah atau lebih di sisi sampingnya dan merupakan penyu yang

berukuran paling kecil di antara semua jenis penyu. Sama halnya dengan penyu

% peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 tahun 1999 tentang Pangawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwa. Dalam Pasal 4 Ayat (1). Republik Indonesia.

% Angga Richayasa.”Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik (Eretmachelys imbricata)
di Pulau Geleang, Karimunjawa”. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang.
(2015), h. 3.

% Pratomo. A., “Analisis Kondisi Biofisik Pantai Tempat Peneluran Penyu di Kabupaten
Bintan”, Jurnal Tanjungpinang:Universitas Maritim Raja Ali Haji, (2007).
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tempayan, penyu lekang juga tergolong hewan karnivora. Penyu lekang memakan
kepiting, udang, dan kerang.

Berbeda dari spesies lainnya, penyu lekang memiliki sifat unik dimana pada
suatu waktu ditemukan penyu betina secara serentak mendarat untuk bertelur dalam
beberapa hari yang disebut “Arribada”. Arribada merupakan perilaku unik dari penyu
betina spesies penyu lekang (Lepidochelys olivacea) yang bersarang secara serentak
pada waktu tertentu.** Rangsangan yang memicu terjadinya Arribada diindikasikan
akibat faktor lingkungan seperti arah dan kecepatan angin, pasang serta pengaruh
bulan.Taksonomi penyu lekang adalah:

Kingdom : Animalia

Filum  : Chordata

Kelas : Sauropsida

Ordo  : Testudines

Family : Cheloniidae

Genus : Lepidochelys

Spesies : Lepidochelys olivacea®

% Karen L, Eckert F, Alberto Abreu Grobois. 2001. Status and Distribution of the Olive
Ridley Turtle (L. olivacea), in the Western Atlantic Ocean. Brazil (BR): Maria Angela Marcovaldi
Fundacgo Pro-TAMAR. Dalam Muhammad Khaisu Sabilillah, “Karakteristik Habitat Peneluran Penyu
Lekang (Lepidochelys olivacea) di Taman Wisata Alam Air Hitam, Bengkulu”, Skripsi. Departemen
Ilmu dan Teknologi Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Bogor
(2014), November, h. 8.

% http://bpsplpadang.kkp.go.id/K lasifikasi-dan-ldentifikasi-Penyu Diakses pada 03 Februari
2017 Pukul 09:45 WIB
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D. Faktor-faktor Bio-Fisk yang M empengaruhi Peneluran Penyu
Karakteristik kondisi biologi maupun fiska pada suatu pantai, selalu
mengalami perubahan, baik dalam jangka waktu yang lama maupun dalam jangka
waktu yang cepat. Karakteristik tempat peneluran penyu, dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor biologi dan faktor fisika.
1. Faktor-faktor Biologi
a. Vegetas Tumbuhan
Penyu merupakan golongan hewan yang berkembangbiak secara ovipar,
dengan telur dibenamkan dalam pasir. Sarang peneluran penyu seringkali dibuat di
bawah naungan vegetasi pantai. Keberadaan vegetasi pantai mampu menjaga suhu
dalam proses inkubasi telur dan secara naluriah, vegetasi dianggap menambah
keamanan telur-telur penyu agar terhindar dari ancaman predator, sehingga
memperbesar kemungkinan keberhasilan penetasan telur penyu.®
b. Predator
Predator merupakan ancaman yang dapat mengusik penyu untuk melakukan
aktivitas bertelur. Keberadaan predator dapat memperkecil kemungkinan

keberhasilan penetasan telur penyu. Data tentang predator yang terdapat pada

* Nuitja, I. N. S. Konservasi dan Pengembangan Penyu di Indonesia. Prosiding Workshop
Penelitian dan Pengelolaan Penyu di Indonesia. Wetlands International, Bogor, 1997, Pp. 29 - 40.
Dalam Angga Richayasa.”Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik (Eretmachelys imbricata) di
Pulau Geleang, Karimunjawa”. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. (2015),
h. 6.
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lokasi penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung serta melalui
informasi yang diperoleh dari masyarakat setempat melalui wawancara.*®
c. Aktivitas Masyarakat

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 28,
Taman Wisata Alam (TWA) adalah kawasan yang dapat dimanfaatkan terutama
untuk kepentingan pariwisata dan rekreasi. Sesuai dengan fungsinya, di dalam
Peraturan Pemerintah Tahun 1998 Nomor 68, Taman Wisata Alam (TWA) dapat
dimanfaatkan untuk keperluan penelitian dan pengembangan, parawisata dan
tempat rekreasi, kegiatan penunjang budidaya dan pendidikan.

Adanya aktifitas kegiatan di daerah pariwisata atau rekreasi, dapat
menimbulkan masalah ekologis, dan dampak tersebut dapat berdampak bagi
keberadaan penyu. Faktor pemicu kerusakan lingkungan yang terjadi baik pada
ekosistem laut, ekosistem panta maupun ekosistem lain adalah kebutuhan

ekonomi (economic driven) dan kegagalan kebijakan (policy failure driven).*’

2. Faktor-faktor Fisik
a. Kemiringan Pantai
Kemiringan pantai adalah suatu faktor penting dalam pemilihan tempat

bertelur. Semakin curam pantai, akan mempersulit penyu untuk melihat objek

% Ferty Marshellyna Lubis, “Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai . . . h. 6.

3" Annisa Novianti Samin, dkk., “Analisis Vegetas: Tumbuhan Pantai Pada Kawasan Wisata
Pasir Jambak, Kota Padang”, Jurnal Biocelebes, ISSN: 1978-6417, Vol.10, No.2, Desember 2016,
h.33.
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yang berada jauh di depan. Kemiringan pantai yang baik untuk lokasi peneluran
penyu adalah pantai yang memiliki kemiringan pantai 30°.%

Kemiringan pantai yang tinggi, akan membutuhkan kemampuan dan
menguras energi penyu yang lebih besar dalam mencapai lokasi peneluran.
Keterbatasan mata penyu dalam melihat objek yang jauh juga menjadi
pertimbangan penyu dalam memilih tempat, sehingga penyu lebih menyukai
pantai dengan kemiringan yang landai dan lebar pantai yang tidak terlalu jauh.*®

b. Lebar Pantai

Pengukuran lebar pantai meliputi 3 hal, yaitu lebar supratidal, |ebar
intertidal, dan lebar total. Lebar supratidal merupakan vegetas terluar sampal
dengan batas pasang tertinggi, lebar intertidal merupakan batas pasang tertinggi
sampai dengan batas surut terendah, sedangkan lebar total merupakan
penjumlahan lebar supratidal dan lebar intertidal.*® Sedangkan untuk panjang

pantai, diukur dengan cara mengikuti garis pantai. **

% Symthe, R.H. 1975. Vision In The Animal World. The Macmilion Press Ltd. London,
United Kingdom dalam Angga Richayasa.”Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Sisik . . . h. 5.

¥ Neneng Nurbaeti, “Pengelolaan Wisata Pantai Berbasis Konservas Penyu Hijau (Chelonia
mydas) di Pantai Pangumbahan Kabupaten Sukabumi Jawa Barat”, Tesis, Sekolah Pascasarjana Institut
Pertanian Bogor, Agustus 2016, h. 13.

4 Muhammad Khaisu Sabilillah, “Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Lekang
(Lepidochelys olivacea, Hirth 1971) di Taman Wisata Alam Air Hitam, Bengkulu”, Skripsi,
Departemen IImu dan Teknologi Kelautan Fakultas Perikanan Dan [Imu Kelautan Institut Pertanian
Bogor, November 2014, h. 4.

“ Yayasan Alam Lestari. Mengenal Penyu. Yayasan Alam Lestari dan Keidanren Nature
Conservation Fund (KNCF). Jepang: 2000 dalam Bima Anggara Putra, dkk., “Studi Karakteristik
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c. Suhu
Suhu pasir memberikan pengaruh terhadap peneluran dan penetasan telur
penyu. Apabila suhu pasir terlalu tinggi (>35°C) akan menyulitkan penyu dalam
membuat sarang, sedangkan bila suhu tertalu rendah (<28°C) dapat berpengaruh
terhadap masainkubasi dan keberhasilan tingkat penetasan.
d. pH
pH adalah dergjat perwujudan dari konsentras ion Hidrogen (H™). Nilai pH
dibagi ke dalam beberapa tingkat, yaitu asam, basa, dan netral. Nilai dergat
dikatakan asam apabila bernilai di bawah 1-6, dikatakan netral bila bernilai 7 dan

dikatakan basa bila bernilai di atas 8-14.%

E. Referensi Pembelajaran

Pembelgaran adalah aspek kegiatan manusia yang kompleks. Pembelajaran
secara sederhana dapat diartikan sebagai interaksi berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup.*® Pembelgjaran dalam makna kompleks
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelgjarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belgjar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.

Biofisk Habitat Peneluran Penyu Hijau (Chelonia mydas) di Pantai Paloh, Sambas, Kalimantan
Barat”, Journal Of Marine Research, Voal. 3, No. 3, (2014),h. 3.

2 Agung Lukito dan Surip Prayugo, Panduan Lengkap . . . h. 62-63.

“ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progesif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h.102.
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Salah satu bahan gjar cetak yang masih digunakan hingga saat ini adalah modul.
Modul adalah bahan gar cetak yang telah dirancang untuk dapat dipelgjari secara
mandiri, sehingga bahan gar berupa modul disebut juga bahan instruksiona
mandiri.*

Modul dapat bertujuan :

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan

b. Mengatas keterbatasan waktu, ruang, dan dayaindera

c. Dapat digunakan secaratepat dan bervariasi

d. Meningkatkan motivasi dan minat belgjar

e. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan
dan sumber belgjar lainnya.

f.  Mengoptimalkan kemungkinkan belajar mandiri.*®

Adapun langkah-langkah penyusunan modul adalah sebagai berikut:
a. Menetapkan atau merumuskan tujuan umum menjadi tujuan khusus.
b. Menyusun butir-butir soal evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan
c. Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelgjaran yang sesuai dengan tujuan
d. Menyusun pokok-pokok materi

e. Menyusun langkah-langkah kegiatan belgjar

“ https://www.eurekapendidikan.com/2015/01/modul -pembel gjaran.html.

“ Dwi Rahdiyanta, Teknik Penyusunan Modul dalam https:.//www.20-teknik-penyusunan-
modul.pdf
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Memeriksa langkah-langkah kegiatan belgjar untuk mencapai semua tujuan.
Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan.*®

Poster merupakan media publikasi, terdiri atas gambar, tulisan, maupun

gabungan antara gambar dan tulisan. Poster bertujuan memberikan informasi kepada

masyarakat |uas, sehingga penempatannya haruslah diletakkan ditempat-tempat yang

strategis untuk dijangkau oleh masyarakat. Informasi yang terkandung di dalam

poster, pada umumnya bersifat menggjak masyarakat terhadap sesuatu. Membuat

sebuah poster memiliki syarat, yaitu:

a

b.

Menggunakan bahasa yang mudah dipahami

Susunan kalimat harus singkat, padat, jelas namun memiliki pesan tersendiri
Sebaiknya dikombinasikan dengan gambar

Dapat menarik minat masyarakat luas

Menggunakan bahan yang tidak mudah rusak maupun robek

Ukuran poster disesuaikan dengan tempat penempatan poster. */

Caradalam membuat poster, terdapat hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu:

Penentuan topik dan tujua

Kalimat harus singkat namun tetap dapat mensugesti pembaca

% Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2007), h. 133.

47 http://www.arti kel materi.com/2016/03/poster-adal ah-pengertian-ciri-tuj uan-jenis-macam-

membuat-gambar.html
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c. Menggunakan gambar

d. Menggunakan media yang tepat.*®

F. Pemanfaatan Karakteristik Kondisi Bio-Fisk Pantai Tempat Peneluran
Penyu di Lhok Panté Tibang Sebagai Referensi Matakuliah Ekologi dan
Masalah Lingkungan Sebagai
Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk modul pembelgjaran yang akan dipakai

oleh mahasiswa untuk digunakan pada saat proses perkuliahan berlangsung.

Penggunaan hasil ini dapat membantu dan mempermudah mahasiswa dalam

memahami pembelgaran pada Matakuliah Ekologi, khususnya Matakuliah Ekologi

dan Masalah Lingkungan.

Modul pembelgjaran merupakan sarana yang keberadaannya penting di dalam
proses pembelgjaran.*® Modul pembelagjaran merupakan paket belagjar secara mandiri
yang disusun dengan sistematis guna untuk mencapal tujuan pembelgaran.
Keberadaan modul pembelgjaran dapat digunakan oleh peserta didik sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki, dengan memanfaatkan waktu yang sesuai dengan

kesiapan dan kesempatan peserta didik tersebut.>

“http://www. kel asindonesi a.com/2015/08/pengerti an-poster-jenis-cara-membuat-dan-contoh-
kalimat-poster.html

9 Noor Cholis Basjaruddin, Pembelajaran Mekatronika Berbasis Proyek, (Yogyakarta
Deepublish, 2015), h. 127.

® Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran Edisi pertama, (Jakarta
prenadamedia Group, 2018), h. 114-115
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pen€litian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode survey eksploratif
dengan pengambilan sampel menggunakan metode garis berpetak.>* Penelitian yang
menggunakan metode survey merupakan penelitian yang memperoleh data
berdasarkan sampel yang dipilih dari keseluruhan populasi.®* Metode garis berpetak
merupakan metode yang digunakan yakni dengan cara melompati satu atau lebih
petak-petak dalam jalur, sehingga terdapat petak-petak dengan jarak yang sama di

sepanjang garis rintis pantai.>®

B. Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan Pantai Tempat Peneluran Penyu di Lhok
Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.
Pengumpul an data penelitian dilakukan pada bulan Juni 2018. Lokasi penelitian dapat

dilihat pada Gambar 3.1

*! Rian Adhi Segara, “Studi Karakteristik Biofisik Habitat Peneluran Penyu Hijau (Chelonia
mydas) di Pangumbahan Sukabumi. Jawa Barat”, Skripsi, Program Studi Ilmu Dan Teknologi Kelautan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Januari 2008, h. 26.

*2 Blog sosiologi kontemporer. (2018) dalam http://sosiologis.com/metode-survey diakses
pada Maret 2018

%% sumber: http://www.irwantoshut.net/analisis vegetasi_ Teknik_Analisis Vegetasi.html
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Gambar 3.1. Peta Lokas Penelitian

C. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini ialah keseluruhan vegetasi tumbuhan, keseluruhan
hewan-hewan, serta masyarakat yang terdapat di kawasan pantai peneluran penyu
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini ialah tumbuhan yang terdapat di dalam plot-
plot pengamatan disetiap stasiun yang telah ditentukan, dan hewan-hewan yang

dianggap sebagai predator serta masyarakat yang dapat dijadikan sebagai responden
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di kawasan pantai peneluran penyu Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya

Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.

D. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ialah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi

1. Alatulis Untuk mencatat hasil pengamatan

2. Tdiraffia Untuk menentukan luas petak

3 Meteran Untuk mengukur luas area

4.  Kantung plastik Untuk menaruh sampel dari lapangan

5. Kamera Untuk mendokumentasikan hasil pengamatan
6. Higrometer Untuk mengukur kelembaban udara dan suhu
7.  Soil tester Untuk mengukur pH

8.  Alkohol 70 % Untuk mengawetkan hasil pengamatan

9  Lembar observasi Untuk mencatat hasil pengamatan

10. Bukuidentifikasi Untuk identifikasi tumbuhan

11. Tongkat berskala Untuk mengukur kemiringan pantai

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Penentuan Stasiun dan Plot Pengambilan Sampel
Jumlah stasiun pengamatan pada penelitian ini berjumlah sebanyak 3 stasiun
pengamatan, yaitu stasiun 1 di bagian daerah pantai yang merupakan lokasi pecahnya
ombak dan banyak dikunjungi masyarakat, stasiun 2 di bagian daerah pantai yang
bukan merupakan lokasi pecahnya ombak dan sedikit dikunjungi masyarakat, dan
stasiun 3 di bagian daerah pantai yang merupakan lokasi yang tidak dikunjungi

masyarakat dan hanya didatangi oleh nelayan yang akan melaut.
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Stasiun 1 memiliki luas area 225 m, stasiun 2 memiliki luas area 1.016 m,
sedangkan stasiun 3 memiliki luas area 688 m. Perletakkan plot dilakukan pada setiap
stasiun menuju arah rintis, dengan luas pengamatan pada stasiun 1 yaitu 49 m,
sedangkan stasiun 2 dan 3 masing-masing seluas 100 m. Ukuran petak yang
digunakan adalah 20 m dan dilakukan secara selang seling. Ukuran plot disesuaikan
dengan vegetasi yang diamati yaitu untuk pohon 10 x 10 m, semak 2 x 2 m, dan herba

1 x 1 m. Skema plot-plot penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2

Arahrintis

v

Gambar 3.2. Skema Plot Pendlitian™

2. Pengumpulan Datadan Identifikasi Sampel
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
kelompok, dengan aspek-aspek yang diteliti yaitu biologi dan fisik. Pengambilan ke
dua kelompok data ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer yang
dikumpulkan meliputi hasil wawancara terhadap responden yang dianggap memiliki

keterkaitan terhadap pantai peneluran penyu di lokas penelitian. Sedangkan

* M. Bismark, Prosedur Operas Standar (SOP) Untuk Survei Keragaman Jenis Pada
Kawasan Konservasi, (Bogor: Pusat Pendlitian dan Pengembangan Perubahan Iklim dan Kebijakan
Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, 2011) h.23.
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pengambilan data sekunder berasal dari data yang diperoleh dari hasil identifikasi di
lokasi penelitian, buku-buku laporan hasil penelitian sebelumnya, serta jurnal-jurna
yang terkait dengan penelitianini.

Pengukuran data biologi dan fisik dilakukan secara langsung. Data biologi
seperti vegetasi, dilakukan dengan cara spesies tumbuhan yang terdapat disetiap plot,
dicatat nama daerah dan nama ilmiah sesuai dengan nama yang telah diberikan oleh
ahli taksonomi. Selain itu, tumbuhan tersebut difoto dan dihitung jumlahnya dalam
setigp plot. Sedangkan untuk tanaman yang belum diketahui atau belum dikenali
spesiesnya, diambil sampelnya dan dimasukkan ke dalam kantung plastik yang telah
disediakan sebelumnya. Kemudian diawetkan menggunakan alkohol 70% agar tidak
membusuk. Sedangkan untuk identifikasi tumbuhan yang belum diketahui
spesiesnya, dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan untuk mengetahui spesies dari tumbuhan yang diperoleh dari
pengamatan dengan menggunakan buku identifikasi.

Data fisik seperti kemiringan pantai diukur menggunakan tali raffia dan tongkat
berskala. Pengukuran untuk kemiringan pantai dimulai dari pantai yang pertama kali
basah oleh gelombang hingga ke vegetasi terluar. Data panjang dan lebar pantai
diukur menggunakan meteran, untuk mengukur kelembaban udara dan suhu diukur
dengan menggunakan higrometer, dan untuk mengukur pH pasir menggunakan alat
soil tester. Sedangkan untuk bahan pendukung, dilakukan wawancara tidak terstruktur
kepada masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan penelitian, kepada pengunjung

pantai, dan kepada aparatur desa yang dianggap dapat dijadikan sebagai responden.
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Penentuan responden masyarakat berdasarkan purposive sampling yaitu memilih

penduduk dewasa atau usia di atas 17 tahun.

F. Parameter Penelitian

Parameter yang diamati dari penelitian ini terbagi menjadi 2 macam, yaitu
secara Biologi dan Fisik. Secara Biologi, parameter yang diamati adalah vegetas
tumbuhan, predator, dan aktivitas masyarakat. Sedangkan secara fisik, parameter
yang diamati adalah kemiringan pantai, panjang dan lebar pantai, serta suhu. Vegetasi
tumbuhan yang diteliti adalah jumlah spesies dan jumlah individu dari tumbuhan
yang berada di dalam plot yang telah ditentukan dalam setiap stasiun. Masyarakat
yang dijadikan responden terbagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori masyarakat
setempat, termasuk geuchik dan aparatur gampong, serta kategori dari pengunjung
pantai. Sedangkan predator yang diteliti adalah hewan-hewan yang dianggap sebagai
predator yang diketahui berdasarkan wawancara tak terstruktur dengan responden di
kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Gampong Deah Raya Tibang

Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.

G. AnalisisData
1. Biologi
Analisis data biologi dalam penelitian ini adalah analisis secara kuantitatif dan
deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan struktur vegetasi

tumbuhan pantai yang terdapat di kawasan pantai peneluran penyu Lhok Panté
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Tibang Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Untuk melihat komposisi dan struktur
dilakukan dengan menganalisis Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR),
Indeks Nilai Penting (INP), dan Indeks Keanekaragaman (IK). Sedangkan untuk
analisis data pengaruh aktivitas masyarakat dan predator yang terdapat di kawasan
pantai peneluran penyu Lhok Panté Tibang Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh,
hasil wawancara dianalisis secara deskriptif. Menurut Eugene P. Odum, rumus yang
digunakan untuk mencari nila Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif (FR),
Indeks Nilai Penting (INP), dan Indeks K eanekaragaman (1K) adalah sebagai berikut:
a) Kerapatan

Kerapatan (density) adalah jumlah individu suatu spesies tumbuhan dalam suatu

luasan tertentu.

Kerapatan Mutlak (KM)

Jumlah suatu
KM = spesies

Luas petak contoh

Kerapatan Relatif (KR)

KR = Kerapatan mutlak suatu spesies

Jumlah kerapatan seluruh spesies

X 100%

b) Frekuens
Frekuensi adalah jumlah petak contoh dimana ditemukannya spesies tersebut
dari sgumlah petak contoh yang dibuat.

Frekuensi Mutlak (FM)

_ jumlah petak contoh vang diduduki spesies

FM =

jumlah banyaknya petak contoh



Frekuensi Relatif (FR)

frekuensi mutlak spesies
FR= ‘ x 100%

jumnlah frekuensi seluruh spesies
c) Dominans
Dominanss merupakan bagian dari parameter yang digunakan untuk
menunjukkan spesies tumbuhan yang dominan dalam suatu komunitas.

Dominansi Mutlak (DM)

_ jumlah luas bidang dasar spesies

DM =

jumlah total luas petak contoh

Dominans Relatif (DR)

dominansi mutlak spesies
DR = 3 x 100%

jumlah dominansi seluruh spesies

d) IndeksNilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting (INP) adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai
untuk menyatakan tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu komunitas
tumbuhan. Indeks Nilai Penting vegetas bertujuan untuk mengetahui spesies
tumbuhan yang mendominasi di areal penelitian yaitu nila yang menunjukkan
penguasaan suatu spesies terhadap penyusunan vegetasi.

INP = Kerapatan Relatif (%) + Frekuensi Relatif (%) + Dominansi Relatif (%)

€) Indek Keanekaragaman

H=-3PiLnPi

K eterangan:

H = Indeks diversitas

ni = Nilal penting untuk setiap spesies
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N = Total nilai penting
Pi = Peluang nilai penting untuk setiap spesies.™
Indeks keanekaragaman Shannon memiliki nilai yang berkisar antara 1-3, dimana:
H> 3 menunjukkan keanekaragaman spesies yang tinggi
H < 3 menunjukkan keanekaragaman spesies yang sedang

H< 1 menunjukkan keanekaragaman spesies yang rendah™

2. Fiska

Andisis data fisk dalam penelitian ini adalah analisis secara deskriptif.
Pengukuran kemiringan pantai dimulal dari garis pantai yang pertama kali terkena
gelombang hingga vegetas terluar. Nilai kemiringan dapat dihitung menggunakan
rumus trigonometri:

Kemiringan (%) = (a/b) x 100% °’

a adalah tinggi tongkat sampai batas tali yang diikat dan membetuk sudut 90°,

dan b adalah panjang tali raffia yang diikat dari tongkat sampai vegetasi terluar.

Untuk menyatakan kemiringan pantai dalam bentuk satuan ° (dergjat), maka nilai

*® Eugene P. Odum, Dasar-dasar Ekologi Edisi ke tiga, (Y ogyakarta: Dagjahmada University
Press, 1997), h.179.

*® Nuroh Bawaihaty, Istomo, dkk., “Keanekaragaman dan Peran Ekologi Bryophyta di Hutan
Sesaot Lombok, Nusa Tenggara Barat”, Jurnal Slvikultur Tropika, Vol.5, No.1, April 2014, h.16.

" Bima Anggara Putra, dkk., “Studi Karakteristik Biofisik Habitat Peneluran Penyu Hijau
(Chelonia mydas) di Pantai Paloh, Sambas, Kalimantan Barat”, Journal Of Marine Research, Vol. 3,
No. 3, 2014, h. 175.
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kemiringan pantai dalam bentuk persentase diubah ke dalam bentuk satuan ° (derajat)

dengan menggunakan rumus:
N oo x 360°

Sedangkan untuk panjang dan lebar panta meliputi 3 hal, yaitu lebar
supratidal, lebar intertidal, dan lebar total. Lebar supratidal merupakan vegetasi yang
pertama kali ditemukan sampal dengan batas pasang air laut tertinggi, Iebar intertidal
merupakan batas pasang air laut tertinggi sampai dengan batas surut air laut terendah,
sedangkan lebar total merupakan penjumlahan lebar supratidal dan lebar intertidal.>®

Sedangkan untuk panjang pantai, diukur dengan caramengikuti garis pantai. *°

%8 Muhammad K haisu Sabilillah, “Karakteristik . . . h. 4.

%y ayasan Alam Lestari. Mengenal Penyu. . . . h. 3.
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1. Karakteristik Kondis Bio-Fisk Pantai Tempat Peneluran Penyu di
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala,

Banda Aceh

a. Biologi

1) Vegetas Tumbuhan

Hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan terdapat 14 spesies

tumbuhan di sepanjang pengamatan saat penelitian, 14 spesies tersebut terdiri

dari tumbuhan herba dan tumbuhan semak atau perdu. Sedangkan untuk

pohon, tidak ditemukan pada area pengamatan. Spesies tumbuhan yang

terdapat pada kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang

Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Spesies tumbuhan yang terdapat pada kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,

Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh

Famili Spesies Stasiun Jumlah
Ageratum conyzoides 2 3
Asteraceae Bi den§ pi I_osa 2dan3 8
Wedelia biflora 2dan3 7
Gynura procumbens 2 2
Mimosa pudica 1,2,dan3 7
Fabaceae Vigna marina 2 5
Abrus precatorius 2dan 3 3
Cyperaceae Cyperus rotundus 2dan 3 10
Convolvulaceae | pomoea pes-caprae 1,2dan3 10
Portul acaceae Portulaca oleracea 2 5
Gramincae Soinifex littoreus 2dan 3 7
Apocynaceae Catharanthus roseus 2dan 3 10
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Asclepiadaceae Calotropis gigantea 1,2dan 3 14

Pandanaceae Pandanus tectorius 2 1
Sumber: Data Hasil Penelitian 2018

Spesies tumbuhan yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) paling
tinggi yaitu spesies tumbuhan Calotropis gigantea dengan Indeks Nilai
Penting (INP) sebesar 32, 4, sedangkan spesies tumbuhan yang memiliki
Indeks Nilai Penting (INP) terendah yaitu spesies tumbuhan Pandanus
tectorius dengan Indeks Nilai Penting (INP) hanya sebesar 2,81. Indeks Nilal
Penting (INP) spesies tumbuhan yang terdapat di kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan

Syiah Kuala, Banda A ceh dapat dilihat pada Gambar 4.1

Ageratum conyzoides M Bidens pilosa W Wedelia trilobata B Gynura procumbens
Mimosa pudica Vigna marina M Abrus precatorius H Cyperus rotundus
Ipomoea pes-caprae M Portulaca oleracea M Spinifex littoreus Catharanthus roseus
Calotropis gigantea B Pandanus tectorius
24,7 28,11 32,4

19,5

15,6 14,5 12,8 12,8
6,7 I I 30 %67 I 89 I 2,81

Gambar 4.1 Grafik Indeks Nilai Penting (INP) spesies tumbuhan di kawasan
pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong

Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh
Spesies tumbuhan yang terdapat di kawasan pantai tempat peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala,
Banda Aceh, yang memiliki Indeks Keanekaragaman (1K) paling tinggi yaitu

spesies tumbuhan Calotropis gigantea dengan nilai sebesar 0,28 sedangkan

spesies tumbuhan yang memiliki Indeks Keanekaragaman (1K) terendah yaitu
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spesies tumbuhan Pandanus tectorius dengan Indeks Keanekaragaman (1K)
hanya sebesar 0,04. Indeks Keanekaragaman (1K) spesies tumbuhan yang
terdapat di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang

Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh dapat dilihat

pada Gambar 4.2
Ageratum conyzoides M Bidens pilosa B Wedelia trilobata
B Gynura procumbens Mimosa pudica Vigna marina
Abrus precatorius W Cyperus rotundus Ipomoea pes-caprae
0,28
0,24 0,24 ,24
0,21 9,19 0,1

0,11 0,08 I I I

o S > °o . 2 o o > o o
SECNOGINC SN S & & & &
I N P A & O & KN L9 PO

Q\'\' J ‘é\\ (,\§° ’Z)Q ’b& Q/(jb o‘“ % O\Q' \{é’ 0‘—} Q}Qo ,@S’
C &F P O I Sy TS E
& N SR SR 2 ¥ & & K
Q‘,\»\) $® (\& A\ ?‘9& (,*Q @o 06 S ) ‘(\'b\ rz}& > o
X
N & ] & ¢ Q

Gambar 4.2 Grafik Indeks Keanekaragaman (IK) spesies tumbuhan di
kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh
2) Predator
Selain  keberadaan vegetass tumbuhan, hasil penditian juga
menunjukkan kehadiran berbagai jenis predator yang dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan penetasan telur penyu di kawasan panta tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya. Jenis predator

tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara tak terstuktur dengan

responden selama penelitian berlangsung. Jenis predator yang berada pada
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kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Rayadapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Jenis predator yang terdapat di kawasan pantai tempat peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan

Syiah KualaBanda Aceh
Nomor Jenis Predator
Nama Spesies Nama | Imiah
1 Kepiting Ocypoda sp.
2 Semut Merah Oechophylla smaragdina
3 Anjing Canis lupus
4 Biawak Varanus salvator
5 Musang Paguma larvata

Sumber: Data Hasi| Penelitian 2018

3) Masyarakat

Masyarakat yang dijadikan sebagai responden dalam pendlitian
terbagi kedalam 2 kategori, yaitu masyarakat setempat di sekitar kawasan
pantal tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,
dan masyarakat yang menjadi pengunjung pantai. Jenis aktivitas kegiatan
yang dilakukan oleh wisatawan pantai di kawasan pantai tempat peneluran

penyu di Lhok Panté Tibang dapat dilihat pada Gambar 4.3

B Melihat Pemandangan
M Fotografi

Mandi
B Mengubur Diri di Pasir

B Ziarah Kubur

Gambar 4.3 Grafik komposisi wisatawan responden berdasarkan kegiatan
yang dilakukan di kawasan pantai tempat peneluran penyu di

Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya
Mengenai tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung pantai

mengenai keberadaan penyu yang mendarat ke pantai untuk melakukan



41

aktivitas bertelur di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,

Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, dapat dilihat pada Gambar 4.4

B Tau

58% B Pernah Dengar

Tidak Tau

Gambar 4.4 Grafik tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung
pantai mengenai keberadaan penyu yang mendarat ke pantai
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah
Kuala, Banda Aceh

b. Fisk
1) Kemiringan Pantai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemiringan pantai yang
terdapat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya memiliki
perbedaan disetiap stasiun pengamatan. Kemiringan pantai yang paling tinggi
terdapat di stasiun pengamatan 2 yaitu sebesar 16.09°, sedangkan kemiringan
pantai yang paing rendah terdapat di stasiun 1 yaitu hanya sebesar 6.48>
Kemiringan pantai yang terdapat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Kemiringan Pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,
Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh

Parameter yang Stasiun Pengamatan

diukur Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
a 0.85 1.02 0.36

b 47 22.8 95

% 1.80 % 4.47 % 3.78 %
K emiringan Pantai 6.48° 16.09" 13.60°

Sumber : Data Hasil Penelitian 2018
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2) Lebar Pantai

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lebar pantai yang
terdapat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya memiliki
perbedaan disetiap stasiun pengamatan. Lebar pantai di kawasan pantai Lhok
Panté Tibang Gampong Deah Raya berkisar antara 17.17 m — 25.9 m. Lebar
total pantai terpanjang terdapat pada stasiun pengamatan 1 dengan rata-rata
25.9 m. Lebar pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan

Syiah Kuala, dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Lebar pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan
Syiah Kuala, Banda Aceh
Stasiun Pengamatan

L ebar Pantai Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
L ebar supratidal a7 37.8 29.7
L ebar intertidal 4.8 10.69 4.64
L ebar total 51.8 48.49 34.34
Rata-rata 25.9 24.24 17.17

Sumber : Data Hasil Penelitian 2018

3) Suhu, pH dan Kelembaban

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor fisik seperti Suhu,
pH dan Kelembaban menunjukkan perbedaan disetigp stasiun pengamatan,
dengan suhu berkisar antara 40°C - 42.8°C, kelembaban berkisar antara 29% -
36%, dan pH berkisar antara 6.5 — 7. Suhu, kelembaban dan pH di kawasan
pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala,

Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Suhu, kelembaban dan pH di kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh

Faktor fisik Stasiun Pengamatan
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu permukaan (°C) 40 42.8 42.3
Kelembaban (%) 36 32 29
pH 6.8 6.5 7

Sumber : Data Hasil Pendlitian 2018

2. Karakteristik Kondis Bio-Fisik Pantai Terhadap Peneluran Penyu Di
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala,
Banda Aceh

Terdapat beberapa ktiteria karakteristik kondisi Bio-Fisik pantai yang
disukai penyu untuk melakukan aktivitas peneluran. Karakteristik kondisi bio-
fiskk pantai terhadap peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah

Raya K ecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Karakteristik kondisi bio-fisik pantai terhadap peneluran penyu di
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala,

Banda Aceh

Parameter yang Kategori
diamati Seharusnya K enyataannya

1 2 3
Vegetas Indeks Indeks Keanekaragaman

Keanekaragamantinggi  rendah
Predator Tidak ada ada
M asyar akat Mengadakan konservasi  Kurang Peduli
Pengunjung Pantai Menjaga Lingkungan Tidak menjaga
lingkungan

Kemiringan Pantai Landai Landai
Lebar 30m-80m 17.17-25.19
pH Netral Netral

Sumber : Data Hasil Pendlitian 2018



B. PEMBAHASAN

1. Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai Tempat Peneluran Penyu di
L hok Panté Tibang Gampong Deah Raya K ecamatan Syiah Kuala

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa spesies vegetasi yang terdapat
pada kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, terdiri dari 9 familia, yaitu 4 tumbuhan
tergolong famili Asteraceae, 3 tumbuhan tergolong famili Fabaceae, 1 tumbuhan
tergolong famili Cyperaceae, 1 tumbuhan tergolong famili Convolvulaceae, 1
tumbuhan tergolong famili Portulacaceae, 1 tumbuhan tergolong famili
Gramincae, 1 tumbuhan tergolong famili Apocynaceae, 1 tumbuhan tergolong
famili Asclepiadaceae, dan 1 tumbuhan tergolong famili Pandanaceae.

Beberapa spesies tumbuhan hanya terdapat disalah satu stasiun
pengamatan saja, namun terdapat juga spesies tumbuhan yang terdapat disemua
stasiun pengamatan. Spesies tumbuhan yang paling banyak terdapat pada stasiun
2. Hal ini disebabkan karena stasiun pengamatan 2 memiliki luas area lebih luas
dibandingkan dengan stasiun pengamatan yang lain, jarak pantai menuju arah
daratan atau arah rintis lebih luas. Sedangkan spesies yang paling sedikit terdapat
pada stasiun 1. Hal ini disebabkan karena stasiun pengamatan 1 tidak luas dan
keberadaannya yang dekat dengan jalan. Selain itu, stasiun 1 juga merupakan
kawasan yang paling banyak didatangi oleh pengunjung pantai. sehingga secara
tidak langsung memberikan dampak terhadap keberadaan vegetasi tumbuhan
pantai.

Spesies tumbuhan yang ada disemua stasiun, baik stasiun 1, stasiun 2

maupun stasiun 3 yaitu spesies tumbuhan Mimosa pudica, |pomoea pes-caprae
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dan Calotropis gigantea. Mimosa pudica berasal dari famili Fabaceae, |pomoea
pes-caprae berasal dari famili Convolvulaceae dan Calotropis gigantea berasa
dari famili Asclepiadaceae. Ipomoea pes-caprae dan Calotropis gigantea
merupakan jenis tumbuhan yang menjadi ciri khas tumbuhan pantai.

Ipomoea pes-caprae merupakan jenis tanaman yang tergolong ke dalam
formasi pescaprae. Penamaan formas pescaprae disebabkan karena formasi
tersebut  didominansi oleh Ipomoea pes-caprae®® Formasi pes-caprae
didominansi oleh tumbuh-tumbuhan merambat. Formasi pes-caprae penamaannya
diambil ciri-ciri tumbuhan tersebut, yaitu tumbuhan herba yang memiliki bunga
berwarna ungu, tumbuh merambat, dan memiliki daun tebal seperti kaki kambing.
Setelah formasi pes-caprae, terdapat formas baringtonia. Sama halnya dengan
formasi pes-caprae, formasi baringtonia merupakan tumbuhan yang penamaannya
diambil dari tumbuhan yang mendominasi formas tersebut, yaitu Barringtonia
asiatica. Namun pada formas baringtonia, tidak selamanya selau terdapat
tumbuhan Barringtonia asiatica.

Spesies tumbuhan yang dominan pada kawasan pantai tempat peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala,
dapat dihitung dengan menggunakan Indeks Nilai Penting (INP). Spesies
tumbuhan yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) paling besar, menunjukkan
spesies yang paling dominan di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok

Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala. Sedangkan untuk

% Alfaida, dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Pantai di Desa Pelawa Baru Kecamatan Parigi
Tengah Kabupaten Parigi Moutong dan Pemanfaatannya sebagai Buku Saku”, e-Jipbiol Vol. 1 :
19-32, Juni 2013 ISSN : 2338-1795, h. 29
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mengetahui  keanekaragaman spesies tumbuhan di kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah
Kuala, dapat dihitung dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman (1K) suatu
spesies.

Berdasarkan pada Gambar 4.1 diketahui bahwa spesies tumbuhan yang
memiliki Indek Nilai Penting (INP) tertinggi, di kawasan pantai Lhok Panté
Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala yaitu spesies tumbuhan
Calotropis gigantea dengan Indek Nilai Penting (INP) sebesar 32.4, sedangkan
spesies tumbuhan yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP) terendah yaitu
spesies tumbuhan Pandanus tectorius dengan Indeks Nilai Penting (INP) hanya
sebesar 2.81.

Berdasarkan pada Gambar 4.2 diketahui bahwa spesies tumbuhan yang
memiliki Indeks Keanekaragaman (IK) paling tinggi yaitu spesies tumbuhan
Calotropis gigantea dengan nilai sebesar 0,28 sedangkan spesies tumbuhan yang
memiliki Indeks Keanekaragaman (IK) terendah yaitu spesies tumbuhan
Pandanus tectorius dengan Indeks Keanekaragaman (IK) hanya sebesar 0,04.
Indeks Keanekaragaman (IK) di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh tergolong rendah. Jika H> 3
menunjukkan keanekaragaman spesies yang tinggi, H < 3 menunjukkan
keanekaragaman spesies yang sedang, sedangkan apabila H< 1 menunjukkan

keanekaragaman spesies yang rendah.®*

¢ Nuroh Bawaihaty, Istomo, dkk., “Keanekaragaman dan Peran Ekologi . . . h.16.
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Spesies tumbuhan yang terdapat pada kawasan pantai tempat peneluran
penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuaa

Banda Aceh adal ah sebagai berikut:

1) Ageratum conyzoides

;1° G

Gamb 4.5 Ageratum conyzoides A. Hasil Penelitian,” B. Gambar Pembandin

Kingdom : Plantae

Divis : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo . Asterales

Famili . Asteraceae

Genus . Ageratum

Spesies : Ageratum conyzoides **

Bandotan memiliki nama ilmiah Ageratum conyzoides dan sering disebut
babadaotan. Ageratum conyzoides merupakan tumbuhan herba dengan daya
adaptasi yang tinggi yang menyebabkan dapat tumbuh disegala tempat. Ageratum
conyzoides merupakan tumbuhan herba menahun yang dapat tumbuh hingga 30-

80 cm. Ciri-ciri dari Bandotan (Ageratum conyzoides) adalah memiliki batang

%2 Hasi| penelitian 2018

8 Arif Rudiyanto, 2015 dalam https://www.biodiversitywarriors.org/bandotan-2.html
diakses pada Juni 2015.

®Petani hebat, (2014) dalam https.//www.petanihebat.com/babadotan-ageratum-
conyzoides diakses pada Mei 2014.



yang tegak, daun berbentuk bulat telur dengan permukaan daun berambut, tepi
daun bergerigi, dan memiliki mahkota berbentuk lonceng berwarna putih atau

ungu.®

2) Bidens pilosa

Gambar 4.6 Bidens pilo A. Hasll Penelitian,” B. Gambar Pembanding’

Kingdom : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo . Asterales
Famili . Asteraceae
Genus : Bidens

Spesies : Bidens pilosa®

Bidens pilosa disebut juga tumbuhan agjeran, merupakan tumbuhan herba

dengan ciri-ciri batang bercabang, tinggi hingga mencapai 1 m, ujung daun

% Budi Purwantiningsih, Serangga Polinator, ( Malang: Universitas Brawijaya Press,
2014), h. 26

% Hasil penelitian 2018

%"https://fl oraf aunaweb.nparks.gov.sg/special -pages/pl ant-detail .aspx 71 d=3312

% Arlene P. Bartolome, dkk., “Bidens pilosa L. (Asteraceae): Botanical Properties,
Traditional Uses, Phytochemistry, and Pharmacology”, Evidence-based Complementary and

Alternative Medicine, (2013) dalam https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articlessPMC3712223/
diakses pada Juli 2013.
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meruncing, tepi daun bergerigi, dan bunga yang berbongkol-bongkol .* Indonesia,
selain menyebut tumbuhan ini geran, Bidens pilosa juga dikenal dengan sebutan
hereuga, jaringan, ketul kebo, ketul sapi, ketulan dan lancituwa. Buah yang
dihasilkan oleh Bidens pilosa berbulu dan dapat menempel pada pakaian. Buah

Bidens pilosa berukuran kecil dan kering, sedangkan bijinya berwarna hitam.

3) Mimosa pudica

e “'.”'_I-‘f]'l- !

Gambar 4.7 Mimosa pudica A. Hasil Penelitian,”® B. Gambar Pembanding™
Kingdom : Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Mimosa
Spesies : Mimosa pudica L."

Mimosa pudica merupakan tumbuhan herba yang sering dikenal dengan
sebutan putri malu. Sebutan tersebut dikarenakan bila Mimosa pudica tersentuh,

daun putri malu (Mimosa pudica) akan menguncup dan menutup. Batang Mimosa

% Budi Purwantiningsih, Serangga Polinator . . . h. 24
™ Hasil penelitian 2018

" Belgjar Berkebu, (2016) dalam http://bel ajarberkebun.com/klasi fikasi-tumbuhan-putri-
malu.html diakses pada Februari 2016.

2 Dalimartha S. 1001 Resep Herbal. (Jakarta Penebar Swadaya, 2008), h. 56-57
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pudica berbentuk bulat, berbulu, dan berduri. Bulu-bulu halus yang melekat pada
batang berwarna putih. Bunga berbentuk bulat menyerupai bola, dengan warna
merah muda dan bertangkai.

Daun Mimosa pudica berbentuk lonjong dan berukuran kecil-kecil. Daun
tua berwarna hijau, sedangkan daun muda berwarna kemerah-merahan. Daun
Mimosa pudica bagian bawah, memiliki warna yang cenderung lebih pucat.
Tumbuhan asli Amerika ini, dapat dijumpa pada ketinggian 1-1200 m dari

permukaan laut.”™

4) Cyperusrotundus
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Gambar 4.9 Cyperusrotundus A. Hasil Penelitian,” B ing"
Kingdom : Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Cyperaceae

™ Dalimartha S. 1001 Resep Herbal. (Penebar Swadaya : Jakarta, 2008), h. 56-57

™ Wiwin Maisyaroh, Pemanfaatan Tumbuhan Liar Dalam Pengendalian Hayati,
(Malang: Universitas Brawijaya Press, 2014), h. 29

™ Hasil penelitian 2018

" Bibit Bunga, (2017) dalam http://bibitbunga.com/blog/ciri-ciri-deskripsi-rumput-teki/
diakses pada Maret 2017
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Genus : Cyperus
Spesies : Cyperus rotundus L.”’

Cyperus rotundus atau rumput teki adalah salah satu gulma yang
penyebarannya luas. Cyperus rotundus hampir selalu ada di segala tempat, hal ini
dikarenakan Cyperus rotundus memiliki kemampuan yang tinggi untuk
beradaptasi pada jenis tanah yang beragam.’® Cyperus rhotundus atau rumput teki,
merupakan tumbuhan herba yang tumbuh tegak. Batang Cyperus rhotundus tidak
bercabang dan berbentuk bulat. Herbaini ditemukan padaformasi Barringtonia.”
Batang rumputnya berbentuk segitiga (tringularis). Cyperus rotundus atau rumput
teki memiliki daun berbentuk jarum dengan tulang daun memanjang. Sistem
perakaran rumput teki adalah akar serabut yang mampu mengikat akar yang

berada di sekitarnya. %

" Moenandir, J. Pengantar |lmu Gulma dan Pengendalian Gulma (Ilmu Gulma-Buku I).
(Jakarta: Raj awali Press, 1993)

"8 Rizka Amalia Pranasari, dkk., “Persaingan Tanaman Jagung (Zea mays) dan Rumput
Teki (Cyperus rotundus) Pada Pengaruh Cekaman Garam (Nacl)”, Jurnal Sains dan Seni ITSVal.
1, No. 1, (Sept. 2012) ISSN: 2301-928X, h. 54

" Soegianto. 1983. Kenalilah Flora Pantai. Widjaya, Y ogyakarta, Jakarta

8 http://blogmul kan.blogspot.com/2013/12/cyperus-rotundus_22.html diakses pada 22
Desember 2013 pukul 06:00 WIB
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5) Vignamarina
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Gambar 4.9 Vigna marina A. Hasil Pendlitian,”" B. Gambar Pembanding
Kingdom : Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Vigna
Spesies : Vigna marina®

Vigna marina atau kacang laut adalah tumbuhan yang memiliki hidup
yang singkat, memiliki batang yang agak berbulu, daun berjumlah tiga, dan
memiliki bunga berwarna kuning. Vigna marina tumbuh alami di sekitar pantai
yang berpasir atau berbatu, tepat di atas daerah pasang surut.®* Vigna marina
adalah tumbuhan yang termasuk jenis tumbuhan herba. Vigna marina memiliki
batang menjalar, daun berbentuk bulat telur dengan bagian tepi daun rata dan
ujungnya meruncing. Bunga Vigna marina tumbuh tegak dan berwarna kuning.
Vigna marina memiliki buah yang polong dan berwarna hitam serta memiliki biji

yang agak membulat dengan warna cokelat keabu-abuan. &

8 Hasil penelitian 2018
8 Alfaida, dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Pantai . . . h. 22

8 Faisal Danu Tuheteru dan Mahfudz, Ekologi, Manfaat & Rehabilitasi . . . h. 36
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ambar .O | pomoea pescapr

Kingdom : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales

Familia : Convolvulaceae
Genus : [pomoea

Spesies : |pomoea pescaprae®®

Ipomoea pescaprae merupakan tumbuhan herba dengan batang menjalar
dan berwarna hijau kecokelatan. Daun berbentuk bulat telur, sedangkan bunga
| pomoea pescaprae berwarna ungu kemerahan.®’ |pomoea pescaprae disebut juga
katang-katang, merupakan herba tahunan yang memiliki akar yang tebal. Batang
Ipomoea pescaprae berbentuk bulat, basah serta memiliki daun yang tebal, licin

dan mengkilat. Ipomoea pescaprae merupakan jenis tumbuhan liar yang dapat

#Hanum F. | & Maesan V. D. L. JG. (2012). Vigna marina. [Onling]. Tersedia
http://www.proseanet.org/2012/vigna-marina. Diakses pada 10 Januari 2013 dalam Alfaida, dkk.,
*Jenis-Jenis Tumbuhan Pantai di Desa Pelawa Baru Kecamatan Parigi Tengah Kabupaten Pearigi
Moutong dan Pemanfaatannya sebagai Buku Saku”, e-Jipbiol Vol. 1 : 19-32, Juni 2013 ISSN :
2338-1795, h. 22.

% Hasil penelitian 2018

8 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta)., (Y ogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1996).

87 Alfaida, dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Pantai . . . h. 21



tumbuh mulai dari permukaan laut hingga 600 m, biasanya di pantai berpasir, dan

kadang-kadang tumbuh pada saluran air.%®

7) Weddliabiflora
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Gambar 4.11 Wedelia biflora A. Hasil Pendlitian,”® B. Gambar Pembandi ng

Kingdom . Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Familia . Asteraceae
Genus - Weddlia

Spesies : Wedelia biflora®

Wedelia biasa tumbuh liar pada area perkebunan, sawah, ladang, pinggir
sungai atau saluran air lainnya. Namun di pantai, Wedelia dapat dijumpai pada
sepanjang airan pasang surut. Wedelia biflora juga disebut seruni jaar,
mempunyai nama ilmiah lain, yaitu Spaghneticola biflora. Wedelia biflora

memiliki batang bulat dan berwarna hijau dengan tinggi mencapai 10-30 cm.

% Noor YR, Khazali M, Suryadiputra INN., Panduan Pengenalan Mangrove di
Indonesia, (Bogor: Wetlands International Indonesia Programme, 2006). Dalam Faisal Danu
Tuheteru dan Mahfudz, Ekologi, Manfaat & Rehabilitas Hutan Pantai Indonesia, (Manado: Balai
Penelitian K ehutanan Manado, 2012), h. 35

% Hasil penelitian 2018

%Y unasfi. Jenis-jenis Flora di Ekosistem Mangrove, (Sumatra Utara: Fakultas Pertanian,
2010), h. 40
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Wedelia biflora termasuk ke dalam tumbuhan herba dengan permukaan batang
berambut, tepi daun berlekuk, ujung daun meruncing, dan pertulangan daun yang
menyirip.>*

Wedelia biflora memiliki bunga berbentuk cawan berwarna kuning cerah,
muncul di bagian ketiak daun yang terletak paling atas. Jenis tumbuhan ini
memiliki daun tunggal, duduk daunnya berhadapan, bentuk daun jorong, ujung
daun runcing, tepi daun bergerigi, pangkal daun tumpul, tulang daun menyirip dan

permukaan daun kasar.*?

8) Portulaca oleracea

Gambar 4.2 Portulaca oleracea A. Hasll Peneliti, B. ambar

Kingdom : Plantae

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales
Famili : Portulacaceae

Genus : Portulaca

Spesies : Portulaca oleracea **

*! https://abisjatuhbangunl agi.wordpress.com/tag/taksonomi/ diakses pada 22 Maret 2014
2 Y unasfi. Jenis-jenis Flora . . . h. 40.

% Hasil penelitian 2018
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Portulaca oleracea sering dikenal dengan sebutan tanaman krokot.
Portulaca oleracea adalah tumbuhan yang liar yang dapat hidup di lapangan dan
dapat tumbuh di daerah yang berpasir ataupun tanah liat. Ciri-ciri dari Portulaca
oleracea yaitu batang berbentuk bulat, beruas, dan berwarna merah kecoklatan,
memiliki daun tungga yang berbentuk bulat telur, daun rata, dan berwarna hijau.
Kelopak bunga Portulaca oleracea berwarna hijau, biji berbentuk bulat, kecil,
mengkilat, dan berwarna hitam.*®

Tanaman krokot merupakan herba yang banyak mengandung air, tumbuh
tegak atau merayap di permukaan tanah. Bunga terletak di ujung percabangan
secara berkelompok, terdiri dari 2-6 kuntum bunga dengan daun mahkota
berjumlah lima, kecil-kecil berwarna kuning. Portulaca oleracea L. memiliki
buah berbentuk oval, memiliki biji yang berjumlah banyak dan berwarna hitam

coklat mengkilap.*®

% Farah Maulida, “Efek Ekstrak Daun Krokot (Portulaca oleracea L.) terhadap Kadar
Alanin Transaminase (ALT) Tikus Putih (Rattus norvegicus) yang Diberi Minyak Goreng Deep
Frying™, Skripsi, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta, h. 17

® Dalimartha S. Atlas Tumbuhan Obat Indonesia Jilid 1. (Jakarta: Trubus Agriwidya,
2009)

% Rahardjo, M. “Krokot (Portulaca oleracea) gulma berkhasiat obat mengandung omega
3”, Warta Penelitian dan Pengembangan, Vol. 1 No. 1 (2007), h. 4.
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B. Gambar Pembanding™

ity : 4|

Gambar 4.13 Spinifex littoreus A. Hasil Penelitian,

Kergjaan : Plantae

Divis . Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoncae
Ordo . Glumiflorae
Famili : Gramincae

Genus : Spinifex

Spesies : Spinifex littoreus *

Soinifex littoreus adalah anggota suku rumput-rumputan (Poaceae)
tahunan yang tumbuh di kawasan pantai. Spinifex littoreus adalah rumput yang
tingginya dapat mencapai 90 cm, dengan daun yang kaku. Spinifex littoreus dapat
hidup di sepanjang pantai dan bukit pasir. Tumbuhan ini dicirikan oleh organ
generatifnya yang berbentuk seperti landak tetapi ringan, sehingga apabila
terlepas dari tumbuhan induk akan berkeliaran tertiup angin pantai. Alibatnya,
nama lokalnya adalah rumput lari atau rumput angin. Orang Jawa menyebutnya

jantran, ketranan atau tikusan.

" Hasil penelitian 2018

% Milade Annisa Muflihaini, (2017) dalam https://biodiversitywarriors.org/-6281.html
diakses pada May 2017

% M. Masrudy, “Inventarisasi Jenis Tanaman di Kawasan Taman Wisata Alam Pulau
Sangalaki Berau”, Program Studi Pengelolaan Hutan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, h. 7
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10) Catharanthus roseus

Pembanding'®*
Kingdom . Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae
Genus : Catharanthus
Spesies . Catharanthus roseus

Tapak kuda disebut juga tapak dara (Catharanthus roseus) merupakan
tanaman semak. Ciri-ciri tumbuhan ini adalah tumbuh tegak, memiliki banyak
percabangan, tinggi hingga 120 cm, memiliki getah, daun berbentuk bulat telur,
dan permukaan daun berambut halus.’® Tapak dara (Catharanthus roseus) bisa
tumbuh bailk mulai daratan rendah sampai ketinggian 800m di atas permukaan
laut. Bunga tapak dara memiliki warna yang beragam, seperti violet, merah rosa,

putih, dan ungu. Daun tapak kuda (Catharanthus roseus) berwarna hijau, dan

1% Hasil penelitian 2018

1" Ahli Pengobatan, (2014) dalam http://www.tanobat.com/tapak-dara-ciri-ciri-tanaman-
serta-khasiat-dan-manfaatnya.html diakses pada Desember 2014

192 Simpson, M. G. 2006. Plant Systematics. Elsevier Academic Press Publications,
London dalam Ratih Anekawaty, “Pengaruh Konsentrasi Inokulum Agrobacterium rhizogenes
Terhadap Tingkat Keberhasilan Induksi Akar Eksplan Daun Catharanthus roseus (L) G. Don”,
Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga, Januari 2011, h. 25
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tangkal daunnya sangat pendek.'® Helai daun tapak kuda atau tapak dara

(Catharanthus roseus) memiliki bentuk elips, tepi rata dan ujungnya runcing.***

11) Calotropis gigantea

\ . o '
Gambar 4.15 Calotropis gigantea A Hasil Penditian,'® B. Gambar

Pembanding®
Kingdom : Plantae
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Asclepiadaceae
Genus : Calotropis
Spesies : Calotropis gigantea %’

Tanaman Biduri atau Calotropis gigantea (L.) merupakan tumbuhan

semak yang umumnya tumbuh pada lahan-lahan kering. Daun Calotropis

103 Academia.  2014. Morfologi dan klasifikasi tanaman tapak dara- www.tanaman
obat.com diakses pada tanggal 27 April 2015. pukul 21.00 wib.

1% Dewani dan Maloedyn Sitanggang, Terapi Jus & 38 Ramuan Tradisional untuk
Diabetes, ( Jakarta: Agro Media Pustaka, 2006), h. 61

105 Hasil penelitian 2018
106 Agus Adhiyatsyah, (2014) dalam https://www.biodiversitywarriors.org/widuri-si-
cantik-dari-pesisir.html diakses pada Juli 2014

197 | ntegrated Taxonomic Information System (IT 1S). 2007. Plants Profile of Calotropis
gigantean (L.) Ait.f (giant milkweed). http://plants.usda.gov/java/profile?symbol=CAGI11.htm .
(29 Agustus 2007).
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gigantea memiliki bentuk bulat telur atau bulat panjang.®® Biji di dalam buah
Calotropis gigantea berbentuk lonjong pipih dan berwarna cokelat. Batang

Calotropis gigantea dapat mengeluarkan getah putih encer dan kelat, getah

109

tersebut beracun dan berbau sangat menyengat.

12) Pandanustectorius

T

ambar 4 16 Pandanus tectorius A. Hasil Pen

Kingdom : Plantae

Divis . Sepermatophyta
Kelas : Monocotyledoncae
Ordo : Pandanales

Famili : Pandanaceae

Genus : Pandanus

Spesies : Pandanus tectorius™*

Pandanus tectorius atau panda laut, memiliki buah yang akan berwarna

oranye kuning setelah matang. Pandanus tectorius biasanya hidup liar di hutan

18 Ahmed, M. K. K, Rana A. C, Dixit V. K. 2005. Calotropis Species (Asclepiadaceae) —
A Comprehensif = Review.Pharmacognosy Magazine Vol 1, Issue 2 dalam
yeye.blog.uns.ac.id/files’2010/04/biduri-keongl.pdf

199 Direktorat Jendral Perkebunan. 2006. Daftar Komoditi Binaan. Jakarta: Dinas
Pertanian.

10 Hasil penelitian 2018

11 M. Masrudy, “Inventarisasi Jenis Tanaman di Kawasan . . . h. 4



61

pasir, yang sering disebut “Formasi Barringtonia”. *** Pandanus tectorius atau
panda laut merupakan tumbuhan yang termasuk jenis tumbuhan semak. Batang
Pandanus tectorius tumbuh tegak dengan bagian tepi daun berduri dan ujungnya
tagjam. Pandanus tectorius memiliki bunga warna merah ungu dan memiliki buah

yang tampak seperti buah nanas.™

13) Abrus precatorius

Kingdom : Plantae

Divis : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Abrus

Spesies : Abrus precatorius

Saga merupakan tumbuhan dengan nama ilmiah Abrus precatorius,

tergolong tumbuhan perdu, dengan ciri-ciri batang berkayu, hidup secara liar

12 Nurul Qoyyimah, dkk., “Kualitas Pektin Buah Pandan Laut(Pandanus tectorius) Pada
Suhu dan Waktu Ekstraksi”, PKM Penelitian, Universitas Sebelas Maret Surakarta (2015), h. 8

113 Alfaida, dkk., “Jenis-Jenis Tumbuhan Pantai . . . h. 25
14 Hasil penelitian 2018

15 Arief Hariana, Tumbuhan Obat dan Khasiatnya Seri 3, (Jakarta: Seri Agri Sehat,
2006), h. 24
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meski di tempat yang kering, daun berukuran kecil, membulat dan bertangkai
kecil. Bunga dari tumbuhan saga ini berwarna ungu muda*® Daun Abrus
precatorius majemuk, berbentuk bulat telur dengan ukuran kecil-kecil. Daun Saga
memiliki rasa yang agak manis. Saga mempunyai buah polong berisi biji-biji yang

berwarna cerah, yaitu warna merah dengan titik hitam mengkilat dan licin.

14) Gynura procumbens

Erie groisery rl‘L'H:ag h}.e

Gbar 4.18 Gynura procumbens A. Hasil Penelitian,”" B. Gambar Pembanding

Kingdom : Plantae

Divis : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo . Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Gynura

Spesies : Gynura procumbens

Gynura procumbens merupakan tumbuhan semak yang memiliki batang
lunak, tangkai pendek, memiliki bunga maemuk berebntuk bongkol, buah

berukuran kecil berwarna coklat, serta memiliki biji yang berbentuk jarum.''®

118 Hardi Soenanto, 100 Resep Sembuhkan Hipertensi, Asam Urat, dan Obesitas, (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2009), h. 46

17 Hasil penelitian 2018

18 syamsuhidayat dan Hutapea, Inventaris Tanaman Obat Indonesia | Jilid 2, (Jakarta:

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2001), h. 153-154 dalam Annisa Rizgia Rahmah
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Gynura procumbens biasanya dapat tumbuh 500 m di atas permukaan laut. Batang
Gynura procumbens bersegi empat beruas-ruas, dan ruas berwama hijau dengan
bercak ungu. Helaian daun Gynura procumbens bagian atas berwama hijau
sedangkan bagian bawah berwama hijau muda dan mengkilap. Gynura
procumbens juga dikenal dengan sebutan sambung nyawa, memiliki daun yang
berbentuk bulat telur dan tepi daun bergerigi.

Selain  keberadaan vegetass tumbuhan, berdasarkan Tabel 4.2
menunjukkan bahwa terdapat peranan predator terhadap menurunnya jumlah
penyu dan jumlah telur penyu di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala. Keberadaan predator yang tidak seimbang
dengan jumlah telur penyu yang hanya ada saat musiman saja, menambah alasan
penyebab menurunnya jumlah telur penyu di kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala. Belum lagi kondisi telur penyu
yang belum tentu dapat menetas. Bahkan ketika berhasil menetas, tukik-tukik
penyu menjadi sasaran predator, sehingga hanya beberapa tukik penyu yang
berhasil menuju laut.™°

Masyarakat yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian terbagi
ke dalam 2 kategori, yaitu masyarakat setempat di sekitar kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, dan masyarakat
yang menjadi pengunjung pantai. Jumlah responden dari masyarakat sekitar

berjumlah 10 orang, termasuk kepala desa atau geuchik dan ketua pemuda

“Uji Efek Sedatif Ekstrak Daun Gynura procumbens (Lour.) Merr dengan Ekstraksi Bertingkat
Terhadap Mencit Jantan Galur Balb/C”, Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya
(2016), h. 6-7

19 Anggara Putra, dkk., “Studi Karakteristik Biofisik Habitat . . . h. 174.



Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala. Sedangkan jumlah responden dari
pengunjung pantai berjumlah 50 orang. Jumlah ini diperoleh dari pengunjung
pantai yang berada di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté
Tibang Gampong Deah Raya pada saat penelitan berlangsung.

Kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya memiliki pesona yang sayang jika dilewatkan. Kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang menawarkan panorama alam yang
menyejukkan mata bagi penikmat alam yang memandangnya. Hal inilah yang
menyebabkan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya tidak sepi dikunjungi oleh masyarakat, baik masyarakat sekitar
maupun masyarakat yang dengan sengagja datang dari berbagai tempat.
Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa jenis aktivitas yang paling banyak
dilakukan oleh pengunjung panta adalah kegiatan fotografi dengan nilai
persentase sebesar 40% dari total pengunjung pantai, sedangkan aktivitas yang
paling sedikit dilakukan oleh pengunjung pantai adalah kegiatan mandi dengan
nilai persentase hanya sebesar 6%.

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa hasil wawancara terbuka
terhadap pengunjung pantai yang menjadi responden di kawasan pantai Saat
penelitian, menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung pantai
selamaini mengenai keberadaan penyu di kawasan pantai tempat peneluran penyu
di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya. Reaksi beragam ditunjukkan oleh

pengunjung pantai saat pertanyaan mengenai penyu diutarakan.
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Hasil penelitian menunjukkan sebagian pengunjung pantai tau mengenai
adanya hewan bertempurung kecil menyerupai kura-kura ini. Sebagian
pengunjung pantai juga tau mengenai beredarnya kabar tentang pendaratan penyu
untuk bertelur di kawasan Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya Kecamatan
Syiah Kuala. Namun tak sedikit pula dari pengunjung pantai yang baru pertama
kali, hingga terkgjut saat mendengar mengenai adanya penyu yang mendarat ke
pantal yang sering dikunjungi tersebut.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa kemiringan pantai di kawasan
pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya masuk dalam kategori landai,
yaitu berkisar antara 6.48° - 16.09°. Stasiun pengamatan 1 memiliki kemiringan
pantai paling kecil dengan nilai kemiringan pantai sebesar 6.48° stasiun
pengamtan 2 memiliki kemiringan pantai paling besar dengan nilai kemiringan
pantai mencapai 16.09°, sedangkan stasiun pengamatan 3 memiliki kemiringan
pantai sebesar 13.60°.

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa lebar supratidal paling besar
terdapat pada stasiun pengamatan 1 dengan nilai 47 m. Lebar intertidal paling
besar terdapat pada stasiun pengamatan 2 dengan nilai sebesar 10.69 m. Lebar
total terbesar yang terdapat pada kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, terdapat pada stasiun pengamatan 1 dengan nilai 51.8 m. Sedangkan
ratarrata |ebar pantai yang terdapat pada kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh berkisar antara

17.17/m-25.9m.
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Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa suhu di permukaan pasir
yang terdapat pada kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,
kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh berkisar antara 40°C - 42.8°C, dengan
kelembaban berkisar antara 29% - 36%, sedangkan pH yang terdapat pada
kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, kecamatan Syiah Kuala

tergolong netral dengan kisaran 6.5 7.

2. Karakteristik Kondisi Bio-Fisik Pantai Terhadap Peneluran Penyu di
L hok Panté Tibang Gampong Deah Raya K ecamatan Syiah Kuala

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa vegetas tumbuhan yang
terdapat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh memiliki Indeks Keanekaragaman (1K) yang tergolong
rendah. Meskipun jumlah spesies tumbuhan yang terdapat di kawasan pantai Lhok
Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala memiliki jumlah
spesies banyak, yaitu 14 spesies tumbuhan, hal tersebut tidak dapat menjadi daya
tarik penyu untuk mendarat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah
Raya, Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh.

Spesies tumbuhan yang cenderung dipilh oleh penyu untuk melakukan
aktivitas bertelur adalah spesies tumbuhan Pandanus tectorius. Namun,
keberadaan spesies tumbuhan Pandanus tectorius di kawasan pantai Lhok Panté
Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala sangat minim. Jumlah
spesies Pandanus tectorius berbanding terbalik jika dibandingkan dengan jumlah
pada saat dilakukan survey awal penelitian. Sedikitnya jumlah spesies tumbuhan

Pandanus tectorius, menjadi salah satu penyebab semakin menurunnya jumlah
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penyu yang melakukan pendaratan di kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala.

Pandanus tectorius merupakan spesies tumbuhan yang cenderung dipilih
oleh penyu sebagai tempat untuk melakukan aktivitas bertelur. Pandanus tectorius
memiliki sistem perakaran yang dapat meningkatkan kelembaban pasir,
memberikan kestabilan pada pasir dan memberikan rasa aman pada saat penyu
melakukan penggalian sarang.'®°

Berkurangnya jumlah vegetasi, khususnya Pandanus tectorius di
kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah
Kuala, juga disebabkan karena kurangnya perhatian masyarakat terhadap
tumbuhan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara terbuka dengan salah satu
masyarakat di sekitar kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya,
yang mengatakan bahwa saat ini masyarakat setempat, khususnya anak muda,
kurang tertarik dalam mengelola pantai. tak hanya itu, tumbuhan yang paling
umum ditemui dulu dengan sekarang juga berbeda. Jika dulu kawasan pantai
Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya banyak di tumbuhi Pandanus tectorius
dan Cocos nucifera, saat ini justru Pandanus tectorius yang paling sedikit dan

didominansi oleh Calotropis gigantea.’®* Hal ini juga dibenarkan oleh salah

120 Widiastuti, W.H.H. 1998. “Karakteristik Biofisik Habitat Peneluran Penyu Hijau
(Chelonia mydas,L) dan Interaksinya dengan Populasi Penyu Hijau yang Bertelur di Pantai
Pangambahan, Kabupaten Sukabumi, Propinsi Jawa Barat”, Skripsi, Departemen IImu dan
Teknologi Kelautan. Fakultas Perikanan dan I1mu Kelautan. Institut Pertanian Bogor, Dalam Rian
Adhi Segara, “Studi Karakteristik Biofisik Habitat Peneluran Penyu Hijau (Chelonia mydas) di
Pangumbahan Sukabumi. Jawa Barat”, Skripsi, Program Studi [Imu Dan Teknologi Kelautan
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Januari 2008, h.

121 Wawancara dengan bapak Iswardi, warga Gampong Desh Raya pada tanggal 10 Juni
2018 di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala.
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seorang pedagang yang tinggal di sekitar kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, yang menyatakan bahwa jika dibandingkan dengan
sebelum Tsunami menerjang Aceh, saat ini jenis tumbuhan semakin banyak,
namun bukan tumbuhan Pandanus tectorius, melainkan tumbuhan Mimosa
pudica.’??

Pemilihan tempat untuk melakukan aktivitas bertelur, dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti instink, perilaku, dan sifat fissk morfologi pantai serta
struktur vegetasi yang menyusun kawasan tersebut. Keberadaan lampu atau
pencahayan dapat menyurutkan niat penyu untuk mendarat. Penyu menyukai
kawasan pantai yang sepi dan pesisir pantai yang dianggap aman baginya.
Keberadaan tambak-tambak di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, menjadi faktor lain dari penurunan jumlah penyu dan telur penyu.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, terdapat 28 tambak
dengan 6 orang pemilik tambak yang tersebar dari kawasan pantai Lhok Panté
Tibang Gampong Deah Raya hingga ke pantai Alue Naga. Tambak-tambak
tersebut dibangun bulan 8 dan telah beroperasi sejak bulan 12 tahun 2017 yang
lalu, demgam jarak 100 meter dari kawasan observasi. Meskipun limbah tambak
tidak dibuang langsung ke laut, namun keberadaan pencahayaan tambak dapat
menjadi ketidaknyamanan penyu saat memilih lokasi pendaratan. Jumlah penyu
yang terakhir mendarat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah
Raya yaitu pada bulan Februari hanya berjumlah 1 ekor dengan jumlah telur

hanya 20 butir sgja. Minat telur penyu yang tinggi di pasaran, menjadi faktor

122 \Wawancara dengan ibu Nur Masyitah, warga Gampong Desh Raya pada tanggal 21
Juni 2018 di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala.
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utama mencarian telur penyu di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya. Hargatelur penyu ditaksir seharga Rp. 5.000-10.000/butir.**

Peraturan pemerintah desa di kawasan panta Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, tidak melarang warga untuk mengambil telur penyu. Hal
ini disebabkan karena kesadaran kepala desa akan keadaan ekonomi
masyarakatnya. Namun dengan tetap melestarikan penyu, ada ketentuan yang
diterapkan oleh kepala desa terhadap daerah ynag beliau pimpin, yaitu
menghimbau kepada masyarakat untuk hanya mengambil sebagian telur penyu
sgja, dan membiarkan sebagiannyalagi tetap berada di sarang untuk tetap menjaga
populasi penyu.*®*

Kurang pedulinya pengunjung pantai terhadap lingkungan, khususnya
lingkungan yang terdapat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah
Raya, dengan menginjak tumbuhan pantai atau dengan membuang sampah
sembarangan di pantai, secara tidak langsung berdampak terhadap keberadaan
tumbuhan pantai. Tumbuhan pantai disengaja atau tanpa sengagja terinjak oleh
penunjung pantai. Semakin banyak manusia akan berakibat terhadap keberadaan
vegetasi. Hal ini disebabkan semakin banyak manusia berarti lebih banyak
dampak kegiatan manusia dan lebih sedikit keanekaragaman hayati.

Selain karena kurangnya kesadaran pengunjung pantai terhadap alam,

terabainya kepedulian pengunjung terhadap kawasan pantai Lhok Panté Tibang

12 Wawancara dengan bapak Bachtiar Lubis, salah satu pemilik tambak udang di
Gampong Deah Raya pada tanggal 9 Juni 2018 di kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong
Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala.

124 Wawancara dengan bapak Samsul Bahri AW., Geuchik Gampong Desh Raya
Kecamatan Syiah Kuala padatanggal 22 Juni 2018 di kediaman bapak Geuchik.
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Gampong Deah Raya sebagai tempat mendarat penyu untuk melakukan aktivitas
bertelur, dikarenakan kurangnya tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung
pantai terhadap keberadaan penyu di kawasan pantai tersebut. Sehingga
pengunjung tidak mengetahui efek dari ketidak pedulian pengunjung terhadap
kawasan pantai yang mereka kunjungi tersebut. Hal ini sesuai dengan Gambar 4.4
yang menunjukkan bahwa sebesar 58% dari total pengunjung pantai tidak
mengetahui tentang adanya penyu yang mendarat di kawasan pantai yang telah
mereka kunjungi berulang kali. Hal ini menunjukkan bahwa selamaini kurangnya
kegiatan sosialosasi kawasan pantai sebagai lokasi peneluran penyu kepada
pengunjung pantai.

Peningkatan jumlah pengunjung merugikan bagi pendaratan penyu,
namun memberikan dampak positive bagi masyarakat sekitar dari  segi
perekonomian masyarakat. Meningkatnya jumlah pengunjung baik yang datang
dari Aceh Besar, warga lokal dan wisatawan mancanegara akan meningkatkan
pendapatan masyarakat, seperti pegadang makanan dan minuman serta penyedia
tempat untuk parkir kendaraan.'®

Selain faktor biologi, penyebab penyu mendarat di suatu kawasan juga
disebabkan oleh faktor fisik. Kemiringan pantai merupakan hal penting yang
diperhatikan penyu untuk melakukan aktivitas bertelur. Semakin curam suatu
pantai, akan mempersulit penyu untuk mendarat. Hal ini karena semakin curam
suatu pantai akan semakin besar energi yang diperlukan oleh penyu untuk dapat

sampai di pantai. selain itu, keterbatasan mata penyu juga menjadi alasan penyu

125 Regina Rosita Butarbutar dan Soemarno, " Pengaruh Aktivitas Wisatawan . . . h.94.
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tidak menyuka pantai yang curam. Mata penyu hanya mampu melihat dengan
baik pada sudut kurang dari 150° sgja.*®*® Kemiringan pantai yang terdapat di
kawasan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Desh Raya tidak lebih dari 30°
sehingga masuk dalam kategori landai, dengan kemiringan pantai berkisar antara
6.48°- 16.09°.

Berdasarkan hasil penelitian, lebar pantai yang terdapat di kawasan
pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya tidak mencapai 30 m, hanya
berkisar antara 17.17 m — 25.9 m. Meskipun begitu, ha ini tidak mengurungkan
niat penyu untuk memilih mendarat di kawasan pantai Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya. Hal ini karena lebar pantai yang kurang dari 30 m,
menyebabkan daerah tempat sarang peneluran tidak tergenang akibat gelombang
air laut sehingga telur akan tetap aman. Apabila sarang peneluran penyu terendam

oleh air laut, akan menyebabkan kegagalan penetasan telur penyu.’?’

3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Referensi Matakuliah Ekologi
dan Masalah Lingkungan

Hasil penelitian ini berupa modul pembelgjaran dan poster. Modul adalah

bahan gar cetak yang telah dirancang untuk dapat dipelgari secara mandiri,

128 yusuf A., Mengenal Penyu, (Jakarta: Yayasan Alam Lestari, 2000) dalam Muhammad
Khaisu Sabilillah, “Karakteristik Habitat Peneluran Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) di
Taman Wisata Alam Air Hitam, Bengkulu”, Skripsi. Departemen [Imu dan Teknologi Kelautan
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan Institut Pertanian Bogor, Bogor (2014), November, h.11

27 Nuitja, IN.S., Biologi dan Ekologi Pelestarian Penyu Laut, (Bogor: Institut Pertanian
Bogor Press, 1992), dalam Bima Anggara Putra, dkk., “Studi Karakteristik Biofisik Habitat
Peneluran Penyu Hijau (Chelonia mydas) di Pantai Paloh, Sambas, Kalimantan Barat”, Journal Of
Marine Research, Vol. 3, No. 3, (2014),h. 177
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sehingga bahan gjar berupa modul disebut juga bahan instruksional mandiri. Buku

modul pembelgjaran dapat dilihat pada Gambar 4.19

-
- @ pamiii
'q" 1w R
Cx

amb 4.19 Gambar cover modul pembelgaran

Sebelum modul pembelgjaran dikembangkan, modul pembelgaran harus
memiliki karakteristik modul yang baik. Karakteristik modul pembelgjaran yang
baik, harus memuat 6 kriteria utama, yaitu:

a. Memuat sasaran dari pembelagjaran

b. Dapat menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif

c. Memuat sistem penilaian

d. Memuat bahan yang akan digjarkan besertatugas

e. Memberi kesempatan setiap peserta didik untuk mengemukakan

pendapat
f. Mengarahkan peserta didik untuk mencapai ketuntasan tujuan

pembelgjaran?®

128 Muhammad Y aumi, Media dan Teknologi . . . h. 114-115
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Modul pembelgjaran yang baik, harus memuat petunjuk penggunaan
modul yang dapat dibaca dan dipahami oleh mahasiswa. Isi modul pembelgjaran
berupa:

a. Kompetens dasar

b. Indikator

c. Tujuan

d. Kegiatan pembelgjran

e. Materi pokok

f.  Uraian materi pokok pembelgjaran

g. Latihan soal dan kuncinya

h. Rangkuman

i. Tugas, dan

j. Referens

Poster merupakan media publikasi, terdiri atas gambar, tulisan, maupun
gabungan antara gambar dan tulisan. Poster bertujuan memberikan informasi
kepada masyarakat luas, sehingga penempatannya haruslah diletakkan ditempat-
tempat yang strategis untuk dijangkau. Informasi yang terkandung di dalam
poster, pada umumnya bersifat mengajak masyarakat terhadap sesuatu. Poster
yang biris mengenai pesan singkat mengenai keberadaan penyu di kawasan
pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda
Aceh, diharapkan dapat menyiratkan pentingnya kesadaran kita terhadap alam di

sekitar. Poster dibuat lebih menarik dengan adanya gambar ilustrasi dan foto
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penyu yang dapat menarik perhatian pembacanya. Gambar poster dapat dilihat

pada 4.20

Apa Pasisi Pilihanmu ?
Milh':rlur\;.:l Populanl Py, Ao
Panyslbab Termmcamnys Par,.

Gambar 4.20 Gambar poster x banner
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BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

BerdasarkanhasiIpenelitian yang tel ahdil akukandapatdi simpul kanbahwa

. Spesies tumbuhan yang memiliki Indek Nilai Penting (INP) tertinggi
adalah spesies tumbuhan Calotropis gigantea dengan Indek Nila Penting
(INP) sebesar 32.4 dan Indek Keanekaragaman (IK) sebesar 0,28.
Sedangkan spesies tumbuhan yang memiliki Indek Nilai Penting (INP)
terendah adalah spesies Pandanus terctoriusdengan Indek Nila Penting
(INP) sebesar 2.81 dan Indek Keanekaragaman (1K) sebesar 0.04.

. Aktivitas yang paling banyak dilakukan oleh pengunjung pantai adalah

kegiatana fotografi dengan persentase sebesar 40% dari total pengunjung

pantai.

. Kemiringan pantai di kawasan pantai LhokPantéTibang Gampong Deah

Raya masuk dalam kategori landai, yaitu berkisar antara 6.48° -

16.09°dengan rata-rata lebar pantai berkisar antara17.17 m - 25.9 m.

. Suhu permukaan yang terdapat di kawasan pantai LhokPantéTibang

Gampong Deah Raya berkisar antara 40°C — 42.8°C, dengan kelembaban

berkisar antara 29% - 36% dan pH yang berkisar antara 6.5 - 7.

. Pemanfaatanhasi|penelitian Kondisi Bio-Fisik Pantai Tempat
PeneluranPenyudi
L hokPantéTibangSebagai Referensi M atakuliahEkol ogidan Masalah

Lingkungan yaitu dalambentuk modul pembelgjaran.
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B. SARAN

1. Pendlitianinihanyamengkgjitentang karakteristik kondisi Bio-Fisik pantai
tempat peneluran dengan menggunakan metode, aatdanwaktu yang
sederhana. Diharapkanbagipihak-pihak yang ingin melakukan penelitian
serupa, agar dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai karakteristik
kondisi Bio-Fisik baik dari tekstur pasir, suhu sarang peneluran maupun
sarang peneluran penyu.

2. Diharapkan peneliti di masa datang dapat melakukan penelitian yang lebih
baik dan lebih akurat serta lebih efektif dan efisien dalam melakukan

kajian penelitian.
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Data Indeks Nilai Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman (1K) spesies tumbuhan di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok
Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh

Luas jlh plot jth K eanekar agaman
Spesies Jumlah Petak yg total | FM FR% INP _
SPEsies | . ontoh diduduki | plot Pi LnPi PiLnPi H
A d 3 2 20 0,1 | 3,448275862 | 6,709145427 | 0,032609 | -3,42318 | -0,11163 | 0,111625
geratum conyzoides
Bid | 8 4 20 0,2 | 6,896551724 | 15,5922039 | 0,086957 | -2,44235 | -0,21238 | 0,212378
idens pilosa
Weddiatriloh v 4 20 0,2 | 6,896551724 | 14,50524738 | 0,076087 | -2,57588 | -0,19599 | 0,195991
iatrilobata
s - 2 1 20 | 0,05 | 1,724137931 | 3,898050975 | 0,021739 | -3,82864 | -0,08323 | 0,083231
ynura procumbens
Vi g 7 3 20 | 0,25 | 5172413793 | 12,78110945 | 0,076087 | -2,57588 | -0,19599 | 0,195991
imosa pudica
Vi . 5 3 20 | 0,15 | 5172413793 | 10,6071964 | 0,054348 | -2,91235 | -0,15828 | 0,15828
igna marina
) 3 2 20 0,1 | 3,448275862 | 6,709145427 | 0,032609 | -3,42318 | -0,11163 | 0,111625
Abrus precatorius 0,006
oyp g 10 8 20 0,4 | 13,79310345 | 24,66266867 | 0,108696 | -2,2192 | -0,24122 | 0,241218
er us rotundus
I 10 10 20 0,5 | 17,24137931 | 28,11094453 | 0,108696 | -2,2192 | -0,24122 | 0,241218
pomoea pes-caprae
Portu I 5 2 20 0,1 | 3,448275862 | 8,883058471 | 0,054348 | -2,91235 | -0,15828 | 0,15828
ortulaca oleracea
Spinifex it 7 3 20 | 0,15 | 5,172413793 | 12,78110945 | 0,076087 | -2,57588 | -0,19599 | 0,195991
inifex littoreus
cath n 10 5 20 | 0,25 | 8,620689655 | 19,49025487 | 0,108696 | -2,2192 | -0,24122 | 0,241218
atharanthus roseus
Calotropis digant 14 10 20 0,5 | 17,24137931 | 32,45877061 | 0,152174 | -1,88273 | -0,2865 | 0,286503
otropis gigantea
band ) 1 1 20 | 0,05 | 1,724137931 | 2,811094453 | 0,01087 | -4,52179 | -0,04915 | 0,04915
andanus tectorius
29 100 200 1 -39,7318 | -2,4827 | 2,482698
Total 92
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Lampiran 6

Nilai Indeks Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman (IK) setelah
dibulatkan 2 angka di belakang koma, yang terdapat di kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Pante Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah
Kuala Banda Aceh.

Spesies INP H

Ageratum conyzoides 6,7 0,11
Bidens pilosa 15,6 0,21
Wedelia trilobata 14,5 0,19
Gynura procumbens 39 0,08
Mimosa pudica 12,8 0,19
Vigna marina 10,6 0,15
Abrus precatorius 6,7 0,11
Cyperus rotundus 24,7 0,24
| pomoea pes-caprae 28,11 0,24
Portulaca oleracea 8,9 0,15
Soinifex littoreus 12,8 0,19
Catharanthus roseus 19,5 0,24
Calotropis gigantea 32,4 0,28

Pandanus tectorius 2,81 0,04
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Lampiran 7

Jenis aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan pantai di kawasan pantai tempat
peneluran penyu di Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda
Aceh.

JenisKegiatan Jumlah Pengunjung Per sentase
Melihat Pemandangan 9 26%
Fotografi 20 40%
Mandi 3 6%
Mengubur Diri di Pasir 5 10%
Ziarah Kubur 13 26%
Total 50 100%

Tingkat pengetahuan dan pemahaman pengunjung pantai mengenai keberadaan penyu
yang mendarat ke pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala,
Banda Aceh.

Pengetahuan Tentang

jumlah Per sentase
Penyu
Tau 9 18
Pernah Dengar 12 24
Tidak Tau 29 58

Total 50 100
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Lampiran 8

Data lebar pantai di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh.

Stasiun Pengamatan
L ebar Pantai Stasiun 2

Rata-rata stasiun 2

Stasiun 1 1 5 Stasiun 3
lebar supratidal 47 214 32.8 29.7 37.8
lebar intertidal 4.8 4.93 5.76 4.64 10.69
lebar total 51.8 26.33 38.56 34.34 48.49
Rata-rata 25.9 13.16 19.28 17.17 24.24

Data lebar pantai di kawasan pantai tempat peneluran penyu di Lhok Panté Tibang
Gampong Deah Raya, Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh setelah stasiun 2 digabung dan
dicari rata-ratanya.

Stasiun Pengamatan

L ebar Pantai Stasiun 1 Stasiun 2 S 2
L ebar supratidal a1 378 29.7
L ebar intertidal 4.8 10.69 4.64
L ebar total 518 48.49 34.34
Rata-rata 259 24.24 17.17
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Kemiringan pantai Lhok Panté Tibang Gampong Deah Raya, Kecamatan

Syiah Kuala, Banda Aceh

Stasiun Pengamatan

Parameter yang diukur

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
a 0.85 1.02 0.36
b 47 22.8 9.5
& 1.80 % 4.47 % 3.78%
Kemiringan Pantai 6.48° 16.09° 13.60°

Cara mengubah nilai kemiringan pantai dari persen ke
menggunakan rumus sebagai berikut:

N 0
/100 X 360

Stasiun 1

kemiringan pantai = N/ 4 X 360°
-1.80 0
=180/, 0 X 360

=0.018 X 360°
= 6.48°

Stasiun 2:

kemiringan pantai = N/ 54 X 360°
— 4.47 0
= ;"100 X 360

=0.044 X 360°
= 16.09°

Stasiun 3:
kemiringan pantai = N/, 14 X 360°

=378 /5o X 360°

=0.037 X 360°
=13.60°

O (dergjat), yaitu
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat/Tanggal Lahir
JenisKelain

Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat

Nama Orang Tua
a Ayah

b.

C.

d.

Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan |bu

Alamat

o0 T @

Riwayat Hidup

SD N 45 Banda Aceh
SMP N 2 Banda Aceh
SMA N 13 Banda Aceh

. As’ariah

: Banda Aceh 24- Mei-1996

: Perempuan

. Islam

: Indonesia/ Aceh

: Belum Kawin

- jIn. Syiah Kuala, Dsn. Dawai Makam Desa

Lambaro Skeep, Banda Aceh

: Bustami
: Rasimah
: Tukang Becak

. jIn. Syiah Kuala, Dsn. Dawai Makam Desa

Lambaro Skeep, Banda Aceh

: Berijazah tahun 2007
: Berijazah tahun 2010
: Berijazah tahun 2013

UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Biologi Darussalam-Banda Aceh Mulai Tahun 2013-2018

Banda Aceh, 2018
Penulis

As’ariah



